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ABSTRAK
MULYATI Pengaruh Pelstihan dan Sumber Belajar Terhadap
Ketenrmpllan MengrJer Gum Di SMP Negeri
Sekecamatan Bendar Sei Kijang Kabupaten
Pelalawan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pengaruh pelatihan dan
sumber belajar terhadap keterampilan mengajar guru di SMP Negeri I dan SMp
Negeri 2 Bandar Kijang Kabupaten Pelalawan (Studi Komperatif Guru Bidang
Studi Umum daa 6uru Bidang Sludi PAI. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian lapangan @eld researeh). Penelitian ini merupakan penelitian
desl.riptid kuaf,ftarif dengan metggunakat aaallsis regresi litrier bergaflda.
Jumlah Populasi dan Sempel dalam penelitian ini adala-h masing-masing 30 orang
guru di SMP Negeri I dan SMP Negeri 2 Bandar Kijang Ka6upaten pelalawan.
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan wawancara, angket dan
dokumentasi.
tlasil penelitian menuqiukao babwa di SMP Negeri f dan SMP Negei 2
Bandar Sei Kijang Kabupaten Pelalawan pelatihan dan sumber belajar berpegaruh
signgifikan secara simultan terhadap keterampilan mengajar guru. Variabel
pelatihan dan sumber belajar di SMP Negeri I Bandar Sei Kijang Kabupaten
Pelalawan memberikan kontribusi kecil dibandingkan SMP Negeri 2 Bandar Sei
Kijang Kabupaten Pclalawan terhadap keterampilan mengajar guru Di SMp
Negeri I Bandar Sei Kijang Kabupaten Pelalawan yaitu sebesar 0,342 atalu 34,2%o
sedangkan sisalya sebesar 65,8% diterangkan oleh variabel lain yang tidak
diajukan dalam penelitian ini. Sedangkan di SMP Negeri 2 Bandar Sei Kijang
Kabupaten Pelalawan pelatihan dan sumber belajar memberikan kontribusi
sebesar 0,461 atatr 46,lyo. Sedangkan sisanya 53,9% dipengaruhi oleh variabel
lain tidak dinusukkan dalanr ruodel penelitiat ini.
Kata Kunci ; Pelatihan, Sumber Belajar dan Keterampilan Mengajar Guru.
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ABSTRACT
Mulyati (2017) The Effect of Training and Learning Resources on
Teacher Teaching Skills at State Junior High Schools in
Bandar Sei Kijang District of Pelalawan Regency.
This study aims to find out about the eIlect of training and leaming resources on
teachers' teaching skills at State Junior High School I and State Junior High
School 2 Bandar Kijang District of Pelalawan Regency (Comparative Study of
Teachers in the General Study Field Teachers PAI Study). The type of research
used is field research which is a Quantitative Descriptive Research using multiple
linear regression analysis. Total population and sample in this research are 30
teachers at State Junior High School I and State Junior High School 2 Bandar
Kijang district of Pelalawan Regency. The data collection techniques are
interviews, questionnaires, and documentation.
The results showed that at State Junior High School 1 and State Junior High
School 2 Bandar Kijang district of Pelalawan Regency, regarding training and
leaming resources significantly influence simultaneously on teachers' teaching
skills. The variables oftraining and tearning resources at State Junior High School
I Bandar Sei Kijang district of Pelalawan Regency give a small contribution
compared to SMP Negeri 2 Bandar Sei Kijang district of Pelalawan Regency on
teachers teaching skill at State Junior High School 2 Bandar Sei Kijang Pelalawan
Regency that is equal to 0,342 or 34,2o/o while the rest equal to 65.8% was
explained by other variables not proposed in this study. While in State Junior
High School 2 Bandar Sei Kijang Pelalawan District training and learning
resources contributed to 0.461 or 46.10/o. While the remaining 53.9o/o is influenced
by other variables not included in this research model.




A. Latar Belakang Masalah
Menjadi guru yang memiliki keterampilan mengajar dibutuhkan keahlian dari
pendidikan yang ditempuh melalui pelatihan. Guru harus mengikuti
pelatihar/penataran tentang model pembelajaran, pelatihan membuat alat perag4
pelatihan pengembangan silabus, pelatihan membuat materi dan sebagainya.
Seorang guru SD/I,II atau sederajat lainnya harus memiliki kualifikasi akademik
pendidikan rnininlsl diploma empat @-IV) atau sarjana Sl dalam bidang
pendidikan. Disarnping tuntutan persyarafan pendidikan, supaya guru semakin
profesional dalam mengembanskan keterampilan mengajar gpru harus memiliki
sumber belajar yang menjadi alat bantu untuk mencari ide-ide baru yang berkaitan
dengan materi yang akan diajarkan, maka yang dibutuhkan guru adalah pelarihan.
Apa yang dimaksud dengan pembelajaran yatrg baik? Pertanyaan tersebut
dapat dijawab oleh para pendidik dengan berbagai jawaban yang kurang lebih
sama diantaraaya adalah pembelajaran yang dapat merubah peserta didik menuju
ke arah yang lebih baik. Hal ini menuntut para pendidik unhrk terus melakukan
inovasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, diantaranya dalam pemilihan
strategi, model, metode, babkan pemilihan media yang tepat. Pendidik juga
dituntut untuk masuk ke dalam dunia p€serta didik yang semakin berl:embang
setiap harinya terutama dalam penggunaan teknologi. Jangan sampai pendidik
menjadi gagap teknologi yang pada akhimya membuat pembelajaran di kelas
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menjadi kurang menyenangkan, karena peserta didik meras:l apa yang disuguhkan
pendidik di depan kelas tidak up to date dengan perkennbangan zaman.
Pendidikan agama Islam di sekolah berfungsi sebagai pengembangan yaitu
meningkatkan, penyalurar, perbaikan, pencegaban, dan penyesuaian. Pendidikan
agama Islam adalah sebagai upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan
peserta didik untuk mengenal, mernahami, hingga mengimani,
bertakwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajarar agama Islam dari
sumber kitab suci al-Quran dan Hadist melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,
latihan serta pengguraan pengalaman. Untuk itu guru hendaklah memiliki
keterampilan mengajar yang kreatif dan menyenangkan agar dergan dibantunya
sumber belajar yang sesuai dengan standar kurikulum yang dibutr.rhkan.
Kualilas suatu sekolah akan ditentukan oleh guru yang berkualitas. Salah
satu ciri guru berkualitas adal6h guu yang memFu mengelola proses
pembelajaran sehingga ia mampu membelajarkan peserta didik dengan al*if,
interaktil kreatif dan Di sinilah pentingnya keterampilan
mengajar seorang gunr. Karena mengajar itu merupakan sebuah proses yang
kompleks yang selalu berkaitan dengan perilaku manusia yang dinamis.
Pelatihan serangkaim kegiatan yang memberikan kesempatan
untuk mendapatkar dan mengingkatkan keGrampilan yang berkaitan dengan
pekerjaan. Dalam UU No.2 Tahun 1989 disebutkan bahwa pendidikan usaha saJar
untuk menlapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau
latihan-latihan bagi peranan dimasa yang akan datary. r Pehtihan berhubungan
'UU No.2 Tahun t 989 tentang Sistcm Pendidikan Nasional
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dengan penambahan pengetahuan umum dan keterampilar, fujunnya agar
guru/karyawan mampu memiliki kecalapan untuk melaksanakan pekerjaanya.
Sumber belajar sebagaimana diketahui adalah sarana atau fasilitas pendidikan
yang merupakan komponen penting grrna terlaksananya proses belajar mengajar
di sekolah. Sumber belajar yang dibutuhkan pun sangat beragam sesuai dengan
materi dan kondisi pembelajaran yang akan dilaksanakan. Dalam pelaksanaan
belajar mengajar guru hendaknya memanfaatkan sumber belajar yang memadai,
karena pemanfaatan sumber belajar merupakan hal yang penting dalam proses
belajar mengajar. Dikatakan penting karena dengan memanfaatkan sumber belajar
akan dapat membantu dan memberikan kesempatan pada siswa untuk lebih aktif
d4lam proses pembelajaran serta dapat memb€rikan perjalanan belajar yang
konkret, maka dibutuhkan keterampilan guru dalam menggunakan sumber belajar
sebagai penunjang keberhasilan belajar siswa
Keterampilan guru salah satrmya ,.lelah guru telah memncarrg sedemikian
mungkin RPP yang menjadi penilaian berdasarkan kurikulum yang diguDakan
oleh sekolah itu sendiri. Untuk merancang RPP sedemikian mungkirL guru sangat
membtdrlhkan sumber belajar dari fasilitas sarana dan prasarana yang dibwuhkan
guru salah satunya perpustakaarL dan komputer untuk mengakses informasi
kurikuhun yang telah ditentukan sekolah itu sendiri, salah satunya adalah KTSP.
Kurikul,'m Thgkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah l<sliftglrrm operasional
yang disusun dikembangkan, dan dilaksanakan oleh setiap satuan pendidikan
dengan memperhatikaa standar kompetensi dan kompetensi dasar yang
dikembangkan Badan Standar Nasional Pendidikan (BSI.{P).KTSP disusun dan
4
dikembangkan 5erdasarkan Undang-undagn No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.2
Menyadari pentingnya penguasaatr materi pembel4iaraq dalam Undang-
undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional)
Pasal 37 juga ditegaskan, bahwa mata pelajaran, salah satunya pendidikan agama
Islam merupakan salah satu mata pelajaran wajib bagi siswa pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah.3 Maka hal yang dibutuhkan adalah pelatihan dan
sumber belajar sebagai penunjang keterampilan mengajar guru di sekolah.
Aktivitas pelatihan terkait erat dengan keterampilan da', terjadi pada
semua tingkat organisasi. Mak4 pelatihan memiliki pengaruh yang sangat
signifikm terhadap keterampilan, terutama keterampilan mengajar guru di
sekolah.a Menurut Jejen Mustafa sumber belajar menjadi sarana dan prasarana
yang sangat membantu guru dalam keterampilan DeDggunakanny& Guru tidak
dapat memanfaatkan sapras karena tidak punya keterampilan menggunakannya
(komputer misalnya), hingga sapras itu rusak karena tidak pemah disentuh dan
gunakan. Oleh sebab, sumb€r belajar berpengaruh terhadap keterampilan guru
menggunakan akses sarana dan prasarana yang telah disediakan sekolah unfuk
menunjang sumber informasi yang dibutuhkannya
Dari penjelasan diatas, penulis ini sangat tertarik untuk meneliti
mengingat hd ini adalah sangat penting, salah satu yang dibutuhkan seorang guru
dalam meningkatkan kemampuan dasar dari fasilitas sarana dan prasarana yang
2Undang-undagn No. 20 Tahun 20O3 tentang Sistcm Pendidikao Nasional
3undang-undang RI No. 2012003 tentang Shdilms (Sistem Pendidikan Nasional) Pasal
37
alelen Musfah- 2011. Peningkoton Kompetersi Gru neJalui Petotihqn dan Sunber
Belajar Teori dan Prabik Jakrrta : KeDcan4 hal.6l
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telah disediakan pihak sekolah adalah pelatihan dan sumber belajar untuk
menrngkatkan keterampilan mengajar guru di sekolah- Dari penjelasan diatas
bahwa adanya pengaruh pelatihan dan sumber belajar yang berpengaruh terhadap
keterampilan mengajar guru di sekolah.
Berangkat dari konsep ters€but, penulis melakukan observasi ke beberapa
SMPN di Kecarnatan Bandar Sei Kijang Kabupaten Pelalawan. Penulis
menjadikan SMPN I dan SMPN 2 sebagai objek dalam penelitian ini karena
sekolah ini mendapatkan penghargaan Adiwiyata pada tahun 2016 oleh
Pemerinlah Daerah setempat dan sekolah ini salah satu SMP Negeri yang banyak
diminati masyarakat serta sekolah yang tertua di Kecamatan Bandar Sei Kijang
Kabupalen Pelalalwan. Dari observasi awal tersebut penulis menemukan beberapa
gejala diataranya adalah gejala pertama, guru bidang studi umum seperti guru
IPA, IPS, PJOK, Bahasa Indonesi4 Matermatika dan Bahasa lnggris, maupun
guru bidang studi PAI masih rendah dalam mendiagnosa kesulitan belajar siswa
terlihat dari materi bahan ajar selama pelajaran berlangsung. Contohaya di akhir
pembelajaran guru selalu memberikan pertanyaan kepada siswa dan hanya siswa
yang aktif saja mampu menjawab dan menerima mater pelajaran t€rsebul Bukan
itu saj4 kurangnya kreatif guru dalam membuat strategi pembelajaran yang
menyenangkan sehingga lebih pada pembelajaran yang monoton.5
Geiala ke-2, guru dalam menggulakan media dan
bahan pengajaran terlihat materi yang disampaikan guru saat mengajar terfokus
ssastriani, Desr4 Azmaini, Yus Yenimar, Rika Aidiment, Arvi Zipan4 dan Zulfaiandry.
Wawoncara kcpado Curu bidag studi IPA, IPS, PJOK, Bahasa Indonesia, Matermaik4 Bahasa
Ingris dan PAI di SMPN 2 Kecamdtan Bandai Sei Kijang Kabupden Pelalawan- Pada tanggal 03
Maret 201?. Pr*ul 10.00 WIB
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pada buku teks atau buku pelajararr, serta berdampak pada gaya belajar guru yang
monoton dan kr:rzng bervariasi.6 Gejala l.c-j, saat guru membuka dan menutup
pelajararq masih ada sebagian siswa yang kurang terkrik untuk mengikuti atau
memperhatikan materi ajar yang siampaikan.T Sehingga siswa kurang termotivasi
untuk mengikuti pelajarar yang disaiikan- CreiaLa ke4, keterampilan
mengajar guru PAI dari pada guru bidang umum lainnya yaitu guru IPA, IPS,
PJOK Bahasa Indonesia, Matermatika dan Bahasa Inggris yang mana terlihat dari
cara guru PAI membimbing diskusi kelompok kecil saat proses belajar
berlangsung.E Gejala ke-S, masih ditemukan siswa yang bermain-main saat guru
menerangkan didepan kelas, terlihat dari kejenuhan atau kebosanan saat pelajaran
berlangst ng (kurangnya motivasi).e
Gejala kc-6, baik guru bidang studi umum dan guru bidang shrdi PAI
masih kurang memperhatikan aspirasi apasaja yang meqjadikan kebutuhan bagi
siswa selarna proses belajar berlangsung yang berdampak pada proses belajar
mengajar sehingga sebagran siswa dalam mengikuti proses belqiar mengajar
dikelas kurang berantusias, interaksi belajar kurang menarit siswa yang aktif saja
mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru, nken tetapi beberapa menit
kemudian siswa sudah melupakan konsep yang baru dipelajari .'o Gelala k"-7, saat
kegiatan akhir pembelajaran guru kembali membrikan pertatryaan kepada siswa,
"IbidTlbtd
tB1yl ps5tisne, Roma Apriadi, Abdul Latif, Irnawa4 Sami'g Masri, dan Indriani.
Wowancsra kcpada garu bidsg studi IPA, IPS, PJOK Bahosa Indonesia, Mdern dit4 Bahasa
Inggris dan PAI di SMPN I Kecamatan Bandai Sei Ktjang Kabupaten Pelalavan psda +"nggal 04
Marct 2017. Pukul 12.00 WIB
"tbidr\etty Rosmaniar dan lrzirrrini. Wavttncqro kepada gwu PAI di Sl/fN 1 dsn SMPN 2
Kecamatan Bandai Sei Kijang Kabryam Pelalawan Pada tanggal U Mfrft 2017. Pukril 10.00
WIB
hanya siswa yang aktif saja yang mampu menjawab pertanyaan dan siswa lainnya
sudah melrrpakan materi yang baru saja drperoleh yang berdampak pada hasil
belajar siswa itu sendiri.ll
Gejala ke-8, kurang merencanakan dan menguasai materi kegiatan
pembelajaran yang saling terkait satu sama lain serta kurangnya teknik guru untuk
menumbuhkan motivasi belajar siswa sehingga masih ditemukan siswa yang
bermain-main, tertidur dan acuh tak acuh saat pelajann berlangusng baik guru
bidang studi umum dan guru PAI.I2 Gejata ke-9, guru belum nraksimal mengelola
alokasi waktu dengan baik dalam pengelolaan pembelajaran dari awal sampai
akhir, hal ini teriihat seringnya guru kehabisan waktu sementara materi yang
dirancang sesaui RPP tidak tuntas disampaikan.l3 Gelala ke-10, guru kurar:g
terampil untuk mendorong siswa agar mau mencari atau menemukan fakta atau
fenomena pada saat pembelajaran berlangsung. Gejala ke-ll, kurangnya
kemampuan guru dalam memberi variasi belajar mengajnl 5shingga menyebabkan
siswa kurang temrotivasi dalam mengikuti pelajaran. Keterampilan megadakan
variasi belajar sangat dibutuhkan oleh siswa, tujuannya untuk memacu daan
mengikat perhatian siswa selama pelajaran berl,ngsung. Gejala ke-|2, kurangnya
keterampilan guru dalam mengembangkan materi pelajaran yang sangat
berpengaruh hasil belajar. ta Gejala ke-13, keterbatasan waktu karena pekerjaan,
sarana dan juga fasilitas pelatihan, Pada dasamya setiap guru mempunyai
lbid
tbid
l3Fetri Muliati Fetri Mu.tiati dan Nur Ilis E;r.;ahap- Wowancara kepada guru Bahasa
Indonesia dqn guru L[atenatika di SMPN I Kecomatqn Bandai Sei kjang Kabupatan Pelalatwn.





kemampuan yang berbeda-beda dalam memahami pclatihan dan keteralnpilan
serta ketertarikan dalam mengikuti program pelatihan, yang bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi guru itu sendiri. padatnya jadwal mengajar dan terget
mengajar yang akan dituntaskan menjadi penghambat serta keterbatasan waktq
sehingga menjadi salah satu kendala lainnya dalam melakukan pelatihan y,ang
sudah direncanakan.ls Ge.lala selanjutnya seringnya guru tidak menyimpulkan
pembelajaran di akhir pembelajaran serta seringnya tidak memberikan evaluasi
terhadap materi yang sudah disampaikan.
Berdasarkan gejala tersebut, penulis sangat tertarik untuk meneliti dan
mengasumsikan bahwa untuk meningkatkan keterampilan mengajar perlu diteliti
pengaruh dari pelatihan dan sumber belajar guru bidang studi umum seperti
Bahasa Indonesiq Materimatika, IPA,IPS, pJOK, Bahasa Inggris,pKN dan pAI di
SMPN I dan SMPN 2 di Kecamatan Bandar Sei Kijang Kabupaten pelalawan.
Akan tetapi peneliti tertarik meneliti guru bidang studi yang termasuk dalam ujian
nasional yaitu bidang studi Bahasa Indoensi4 Bahasa Inggris dan Matematika.
Idealnya seorang guru yang sudah mendapatkan pelatihan dan sumber belajar
yang telah tersedia disekolah akan membuat guru semakin terampil dalam
mengajar. Akan tetapi berbeda dengan yang peneliti temukan dilapangan. Guru
bidang studi PAI minim dalam mendapatkan pelatihan dibandingkan guru bidang
studi Bahasa Indonesi4 Matematik4 dan Bahasa Inggris, sehingga tidak satah jika
guru PAI kurang memiliki keterampilan saat mengajar.
"tbid
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Menurut Husein iJmar (2009:2i7) bahwa pelatihan mempengaruhi
keterampilan mengajar Guru. Sedangkan menurut Musfiqon (2012:12)
mengatakan bahwa sumber belajar mempengaruhi keterampilan belajar Guru.
Berdasarkan uraian di atasr maka penulis tertarik uotuk melakukan
penclitian ilmiah yaitu: "PENGARUH PELATIIIAN DAI\ SUMBER
BELAJAR TERIIAI}AP KETERAMPILAI\I MENGAJAR GT]RU DI SMP
NEGERI SEKECAMATAN BANDAR SEI KIJANG KABT'PATEN
PELALAWAII' (Studi Komperatif Guru Bidang Studi Umum den Guru
Bidang Studi Pendidikan Agama hlam di Kabupaten Pelalawan)
B. Identifikasi Masalah
Dari penjelasan di atas ada beberapa masalah yang penulis identilikasi
diantaranya adalah :
l. Masih ada guru yang kesulitan merancang perEncan.ran pembelajaran
terlihat saat guru membuka dan menutup pembelajaran.
2. Kurangnya pemahaman guru dalam menerapkan empat kompetensi guru
profesional.
3. Gaya belajar yang digunakan guru kurang bewariasi, sehingga siswa
merasa bosan dan cenderung tidak memperhatikan guru.
4. Kurangnya keterampilan menggunakan variasi mengajar guru
mengakibatkan rendahnya motivasi belajara siswa.
5. t emahnya aspek psikis siswa (perhatian, ingatan dan daya pikir),




Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah dan
identifikasi masalah diatas, maka ruang lingkup masalah dalam penelitian ini
dilrkuskan pada Pelatihan (Xr), Sumber belajar (Xr), dan Keterampilan mengajar
guru ClO di SMPN I dan SMPN 2 di Kecamatan Bandar Sei Kijang Kabupaten
Pelalawan (Studi Komperatif Guru Bidang Studi Umum dan Guru Bidang Studi
Pendidikan Agama Islam di Kabupaten Pelalawan).
D. Rumusan Maselah
Bertolak dari identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, maka
secara operasional permasalahan yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai
berikut :
L Apakah pelatihan berpengaruh signilikan terhadap keterampilan mengajar
guru bidang studi umum di SMPN I Kecamaan Bandar Sei Kijang
Kabupaten Pelalawan?
2. Apakah sumber belajar berpengaruh signifrkan tefiadap keterampilan
mengajar guru bidang studi umum di SMPN I Kecsmatan Bandar Sei
Kijang Kabupaten Pelalawan?
3. AFakah pelatihan dan sumber belajar berpengaruh signifikan terhadap
keterampilan mengajar guru guru bidang studi umum di SMPN I
Kecamalan Bandar Sei Kijang lkbupaten Pelalawan?
4. Apakah pelatihan berpengaruh signifikan terhadap keterampilan mengajar
guru bidang studi umum di SMPN 2 Kecamatan Bandar Sei Kijang
Kabupaten Pelalawan?
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5. Apakah sumber belajar berpengaruh signifikan terhadap keterampilan
mengajar guru bidang studi umum di SMPN 2 Kecamatan Bandar Sei
Kijang Kabupaten Pelalawan?
6. ',1akah pelatihan dan sumber belajar berpengaruh signifikan terhadap
keterampilan mengajar guru guru bidang studi umum di SMPN 2
Kecamatan Bandar Sei Kijang Kabupaten Pelalawan?
E. Tujuan den Manfaat Penelitien
l. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah sebagai
berikut :
a Untuk mengetahui pengaruh signifikan antara p€latihan terhadap
keterampilan mengajar guru bidang umum dan guru bidang studi PAI
di SMPN I Kecamatrn Bandar Sei Kijang Kabupaten Pelalawan.
b. Untuk mengetahui pengaruh signifrkan antara sumber belajar terhadap
keteramoilan mengajar guru bidang studi urnum dan guru bidang studi
PAI di SMPN I dan SMPN 2 Kecamatan Bandar Sei Kijang
Kabupaten Pelalawan.
c. Untuk mengetahui pengaruh signifikan antara pelatihan dan sumber
b€lajar terhadsp keterampilan mengajar guru bidang studi umum dan
guru bidang studi PAI di SMPN I Kecamatan Bandar Sei Kliang
Kabupaten Pelalawan.
t2
d. Untuk mengetahui pengaruh signifikan antara pelatihan terhadap
keterampilan mengajar guru bidang umum dan guru birlang studi pAI
di SMPN 2 Kecamatan Bandar Sei Kijang Kabupaten Pelalawan.
e. U,.:t'-rk mengetahui pengaruh signifikan antara sumber belqlar terhadap
keterampilan mengajar guru bidang studi umum dan guru bidang studi
PAI di SMPN 2 Kecamatan Bandar Sei Kijang Kabupaten pelalawan.
f. Untuk mengeahui pengaruh signifrkan antara pelar.ihan dan sumber
belajar terhadap keterampilan mengajar guru bidang; studi umum dan
guru bidang studi PAI di SMPN 2 Kecamatan Bandar Sei Kijang
Kabupaten Pelalanan.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut
a- Sebagai salah satu kontribusi pemikiran dalam bidang untuk melatih
dan mengembangkan kemampuan berlikir dalam menulis karya ilrniah
tentang keterampilan mengajar guru dalam melaksanakan
pembelajaran di sekolah.
b. Sebagai masukan/sumbangan pemikiran bagi organisasi atau lembaga
pendidikan dalam hal keterampilan mengajar guru dalam
pembelajaran di sekolah.
c. Secara Akademis. Untuk memenuhi syarat guna memperoleh gelar
Master Pendidikan Agama Islam (S2) pada di Pasca Sarjana IIIN
Suska Riau. Serta sebagai bahan masukan bagi pelengkap referensi
1:.
maupun bahan perbandingan bagi mahasiswa yang ingin mengadakan
penelitian di bidang yang sama.
X'. Sistematika P,:.rlisan
Secara keseluruhan tesis ini terdiri dari lima bab, pada masing-masing bab
terdiri dari beberapa sub bab, di mana antara satu bab dengan lainnya memiliki
korelasi yang logis dan sistematis. Adapun sistematika yang peaulis susun adalah
sebagai berikut :
Bab I berisi pendahuluan, yang mencakup : latar belakang masalatu
permasalahan, identifikasi masala[ pembatasan masalah, fErumusan masalatr,
tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab tr berisi landasan teoretis tentang pengertian pelatihan,
mengakomodasi kebutuhan guru, karakteristik pelatihan, manfaat pelatihan,
merencanakan program pelatiharL indikator pelatihan, penge(ian sumber belajar,
ciri-ciri sumber belajar, indikator sumber belajar, pengenian keterampilan
mengajar, pengertian mengajar, bentuk-bentuk keterampilan mengajar, faktor-
faktor yang mempengaruhi keterampilan mengajar, penelitian rrlevan, konsep
operasional, kerangka pemikirag dan Hipotesisi.
Bab Itr berisi metode penelitia& yang mencakup : jenis penelitian, lokasi
penelitian dan waktu penelitian, populasi rlan sampel penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.
Bab IV berisi hasil penelitian dan pembahasar; yang mencakup : Temuan
Umum, Sejarah Singkat Berdirinya SMPN I Kecamatan Bandar Sei Kijang
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Kabupaten Pelalawan, Profil Sekolah SMP Negeri ! Bandar Seikijang Visi dan
Misi SMP Negeri I Bandar Seikijang, Tujuan Pendidikan SMP Negeri I Bandar
Seikljang, Tenaga Pengajar, Data Siswa Di SMP Negeri I Bandar Sei Kijang
Kabupaten Pelalawan, I-r;3{ata Guru yang Mengiktui Pelatihan Di SMP Negeri
I Bandar Sei Kijang Kabupaten PelalawarL Sejarah Singkat Berdirinya SMPN 2
Bandar Sei Kijang Kabupaten Pelalawan, Profil Sekolah SMPN 2 Bandar Sei
Kijang Kabupaten Pelalawan, Visi dan Misi SMPN 2 Bandar Sei Kijang
Kabupaten Pelalawan, Tenaga Pengajar, Data Siswa Di SMP Negeri 2, Fasilitas
Sarana dan Prasarana Datadata Guru yang Mengiktui Pelatihan Di SMP Negeri 2
Bandar Sei Kijang Kabupaten Pelalawan, Temuan Khusus dan pembahasan.






Menurut Burhanuddin pelatihan merupakan bagian dsri pendidikan.
Pelatihan bersifat spesifik praktis dan segera Spesifik berarti pelatihan
berhubungan dengan bidang pekerjaan yang dilahrkan.r6 Praktis dan segera
berarti yang sudah dilatihkan dapat dipraktikkan. Umumnya pelatihan dimaksud
untuk memperbaiki penguasarn berbagai keterampilan kerja dalam waktu yang
relatif singkat (pendek). Suatu pelatihan berupaya menyiapkan para karyawan
untuk melakukan pekerjaan yang dihadapi.
Isi program pelatihan ditentukan oleh identifikasi kebutuhan dan sasaran
pelatihan. Agar isi program pelatihan efektif maka prinsip-prinsip pembelajaran
harus diperhatikan. Prinsip-prinsip ini meliputi parsittpas$ releva4 repatitif
(pengulangan), pemindahan, dan memberikan umpan balik mengenai kemajuan
peserta pelatihan. Semakin terpenuhi prinsipprinsip tersebut, maka semakin
efektif suatu pelatihan.
Pelatiban menurut Rivai Veithzal Zainal edalah proses secara sistematik
nengubah tingksh laku pegawai,/karyawan untuk mencapai tujuan organisasi.
Pelatihan berkaitan dengan keahlian dan kemampuan pegawai/karyawan untuk
melaksanakan pekerjaan saat ini. Dalam pelatihan salah satu bentuk edukasi
tburhanuddin Yusuf. 2015. Manajeme Sumber Daya Marusia Di Lembaga Keaatgan
Syariah. lakxtz: PL Raja Wali Pers, hal. l4l
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dengan Jrrinsip-prinsip pembelajaran. Adapun langkahJangkah yang harus
diterapkan dalam pelatihan yaitu sebagai berikut :8
l. Pihak yang diberikan pelatihan harus dapat dimotivasi untuk belajar;
2. Pelatihan (trainee) harus r."npunyai kemartp,r n untuk belajar;
3. Proses pembelajaran harus dapat dipaksakan atau diperkuat;
4. Pelatihan harus menyediakan bahan-bahan yang dapat dipraktikkan atau
diterapkan;
5. Bahan-bahan yang dipersentasikan harus memiliki arti yang lengkap dan
memenuhi kebutuhan;
6. Materi yang diajarkan harus memiliki arti yang lengkap dan memenuhi
kebututran.
Menurut pendapat Hasibuan pelatihan adalah pendidikan yang menyangkut
proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan di luar sistem
pendidikan yang berlakq dalam waktu yang relatif singkat dan dengan metode
yang lebih mengutamakan praktek dari pada teori.e Sebagaimana dalam Firma
Allah SWT., dalam al-Quran suraf Aa-Nalrl ayat 125 sebagai berikut :r0
'"f *i,e Jl 4 * iyni'a",';tt ",:sl; Lu; Ial,}'-u
. -l tItt y, gE:
Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hibnah dan pelajaran
yang boik don bantahlah mereka dengan cara yang baik Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat
dari jalan-Nya don Dialah yang lebih mengetahui ordng-orang yang
mendapat petunjak (QS. An-Nahl ayatl25)
Program pelatihan adalah untuk meningkatkan kemampuan dalam
mengerjakan setiap pekerjaan dengan bailq karem ditunjang oleh pengetahuan,
tFjvai Veithzat Zaiml, DkL 2914- Muajenren Sumb* Dayo Matwsio ralnk Perwahoot
dari Teori Ke Prahik Edisi ke-3. Jakarta : PT. Raja Wali Pers, bal. 164
eAhmad Tubagus Dcojat. 20l5.Kozs Daso Manajamene Personalia Masa
i(ir,: Bandug Refika Aditam4 hal, 75




keterampilan dan kualitas kerja serta kemampuan untuk menyesuaikan diri
dengan tuntutan pekerja yang dihpdapi. Menurut Siagian dalam Darojat proses
program pelatihan dimulai dengan : I I
l. Penentuan kebutuhan;
2. Penentuan sasaraa;
3. Penetapan isi program;
4. Identifikasi prinsip-prinsip belajar;
5. Pelaksanaan program;
6. Identifikasi manfaa!
7. Penilaian pelaksanaan program.
Merlrrut Jejen Mustafa pelatihan nemberi kesempatan kepada guru untuk
mendapatkan pengetahuaq keterampilan, dan sikap baru yang mengubah
perilakunya" yang pada akhimya akan meningkatkan prestasi belajar siswa
Menurut Finks dan Willits, *Hampir semua organisasi besar memiliki program
untuk pelatihan dan pengembangan pekerjaan. Aktivitas pelatihan terkait dengan
keterampilan dan terjadi pada semua tingkat organisasi.I2 Sebagaimana hadist
Rasulullah yang diriwatakan oleh tLR. Abu Daud hal yang berkenan dengan
pelatihan sebagai berikut :r3
t?ji;* ;,.a.q5r
?r:bjJt eW
Artinya : Perintahlah anak-anak lalian ut;tuk melaksanakan shalat ketika merelca
berumur tujuh tahun, dan puhtllah mereka jika menolak sedang umur
merela masuk sepuluh tahun, serta pisahkanlah temPat tidur di antara
mereka.(H.k Abu Daud )
"Ibid,hal.77DJeleo Musab.op. cir hal. 6 I




Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa dalam pendidikan Islam
dibutuhkan sebuah pelatihan yang diulang-ulang. Dari hadis diatas dijelaskan
bahwa anak yang berumur tujuh tahrm sudah diperinta}kan shalat karena di umur
ini anak sudah malang untuk membir"rLsn ssl,,ah tindakan. Pada usia inilah anak
sudah memasuki tahapan pendidikan dan pelatihan dalam shala! 5ehingga akan
mudah dan terbiasa di usia berikutnya.
Pelatihan sering tidak mememuhi hasil sebagaimana yang diharapkan oleh
penyelenggara- Karena itu, penyelenggara pelatihan proefesional harus
merencanakan dengan matang setiap pelatihan, mulai dari pemilihan materi,
waktu, tempat metode, hingga kualitas instruktur. Pelatihan itu juga harus sesuai
dengan kebuhrhan guru dan waktu yang tepat ditengah kesibukan guru mengajar.
Pelatihan profesional diartikan sebagai beberapa aktivitas atau proses yang
diselenggarakan untuk meningkatkan keterampilarL sikap, pemahaman, atau
perbuaran dalam tugas saat ini atau masa depan.la
Dari pengertian di atas, penulis dapat memahami inti dari pelatihan itu
adalah kegiatan pmses belajar yang untuk meningkatkan dan memperbaiki
kompetensi para pegawai dad suafu Kemudian pelatihan itu
merupakan proses jangka pendek yang prosedur sist€matis dan
terorganisasi.
b. Mengakrmodasi Kebutuhan Guru
Menurut Armstrong dalam Jejen Mustab, pelatihan bermanfaat unn*
membantu guru mengembangkan keterampilan mengajar dan tingkan kemamp"an
'o lbid hal. 6l
L9
guru.24 Pafing tidak terdapat 6 (enam) alasan diselenggarakannya prograin
pelatihan sebagai upaya p'engembangan yang sistematik oleh pefl'sahean, irsransi
atau organisasi yang terkait :2s
l. Menurururya produktivias karyawan;
2. Dalam penyelesaian tugas, karyawan sering berbuat kesalahan sehingga
pekerjaan harus ditolak karena tidak memenuhi persyaratan mutu yang
ditentukan;
3. Timbulnya tantatrgm baru dalam pelaksanaan tugas peke{aan
karyawau;
4. Untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan dan perusahaa4
karyawan perlu mendapatkan tugas baru, misalnya promosi, alih tugas,
atau alih wilayah;
5. Sebagai akibat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
sangat pesat, usia teori suatu iknu adakalanya menjadi sangat pendek;
6. Adakalanya timbul masatah perilaku. Misalnya semangat kerja
karyawan menurun dan motivasi yang rendah.
c. Karakteristik Pelatihan yang Efektif
Pendekatan lebih efektif, menurut ris€t adalah menghindari pelatihan
ringkas yag hanya berkaian dengan kecakapan teknis menuju ke satu p€ndekatan
lebih insentif yang berhubungan dengan pengetahuan gunr" pengalaman, dan
kepercayaan, sebagai tambahan terha&p mengajarkan teknik. Lieberman
menyatakan, beberapa penelitian terakhir menunjukkan bahwa, '?elatihan singkat
untuk guru pada topik yang dipilih oleh pengurus daerah bukanlah paling efektif
untuk menyempumakan dalam praktik pengajaran. Pelatihan saja
belum cukup bagi terciptanys guru kompeten. Guru mendapatkan pengetahuan
tentang mengajar dari beragam sumh, pengembangan profesional adalah salah
satunya- Membac4 dialog dengan sesama guru dan bekerjasama dengan para
" Ibid, hal. 62x ltid hat. 6l
mtrrid merupakan sumber lainny4 yang akan mengembangkan pengetahuan dan
keterampilannya- I 7
Dalam dekade terakhir ini dunia pendidikan telah mengalami banyak
perubahan, Selama satu waktu perubahan itu sedemikian cepat. Diantara contoh
perubahan ters€but ialah kurikulum berbabisis kompetensi (KBK) menjadi
kurikulum tingkat satuan pendididkan (KTSP), manajemen sekolah terpusat
menjadi manajemen berbasis sekolah (MBS), pengajaran berpusat pada guru
(teacher centre/oriented) menjadi oengajaran yang berpusat pada siswa (stunden
centre/orie eA, dan standar nasional pendidikan yang mencakup delapan aspek
standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusaru standar pendidikan dan
tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolahan, standar
pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan berdasarkan PP Nomor 19 Tahun
2005.rE
Menurut Werthcr dan Dvis dalem Jejea Musfah, *Prinsipprinsip
pembelajaran merupakan petunjuk bagi cara-cam pembelajaran yang lebih efektif.
Pelatihan seharusnya memiliki prinsip berikut : partisipasi, pengulanga&
relevensi, pemindahan drt pengaruh".le
d. Manfaat Pelatihan
Pada dasamya pelatihan itu diperlukan karena adanya kesenjangan antara
keterampilan pekerja s-laraog dengan keterampilan yang dibutuhkan. Oleh
z0
" Ibid, hs,l. 68
" tbid llr.l. 66
'" Ibid hal. 68
2L
karena itu rnenurut Damdjat dengan mengutip pendapat beberapa atrli, program
peiatihan memiliki tujuan s€bagai berikut :20
Menurut Rivai Veithzal Zainal manfaat pelatihan bagi karyaran, perusahaan
dan hubungan dalam SDM sebagai berikut :21
l. Manfaat urtuk karyawan :
a. Membantu dalam membuat keputusan dan pemecahan
masalah yang lebih efektif;
b. Melalui pelatihan dan pengembangan, variabel pengenalarl pencapaian
prestasi, pertumbuhao, tanggung jawab dan kemajuan dapat
diinternalisasi dan dilaksanakan;
c. Membantu mendorong ,lan mencapai pengembangan diri dan rasa
percaya diri;
d. Meningkatakan kepuasan kerja dan pengakuan;
e. Membantu karyawan mendekati tujuan pribadi semestara 6sningkFtkan
keterampilan interaksi;
f. Memenuhi kebutuhan personal peserta dan pelarih;
g. Membantu pengembangan keterarnpilan mendengar, bicara dan menulis
dengan latihan;
h. Membantu menghilangkan rasa takut.
2. Manfaat untuk penrsahaan :
a MeagarahlGn unhrk meningkatkan profitabilitas atau sikap yang lebih
positif terhadap orientasi profil;
b. Memperbaiki peng:tahuan kerja dan keahlian ada semua level
pen:sataa
c. Memperbaiki moral SDM;
d. Membantu karyawan untuk mengetahui tujuan perusahaan;
e. Meningkatkm hubrmgan antara atasan dm bawahan.
l Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pegawai supaya dapat
bekerja dengan lebih produktif.
2. Agaa individu dalam situasi kerja dapat mempemleh kemapuan untuk
mengerjakan lugas-tugas atau pekerjaan tertentu secara memuaskan.
3. Untuk menutup gap fi1fra kecakapan atau kernampuaa pegawai dengan
permintaan jabatan.
4. Meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja pegawai dalam mencapai
sasaran-sasaran kerja ya[g telah ditetapkan.
5. Meningkatkan efektifitas, efisiensi, produktifitas, kualitas dan mutu
perencenarn tenaga kerja sebagai balas jasa tidak langsung.
6. Pekerjaan yang dibarapkan lebih cepat dan lebih baik.
'?oOaroUjat, Op. Cit,M. 7 5
"Zainal, Op.Cit,haL 16l- 168
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f. Membantu informasi tentang kebutuhan perusahaan di masa depan;
g. Membantu mengembangan promosi dari dalam.
3. Marfaat dalam hubungan SDM, intra dan antar grup dan pelaksanaan
kebiiakan:
a Meningkatkan komunikasi antar grup da. individual;
b. Membantu dalam orientasi fugj karyawat baru dan ki.varuan trasfer
atau promosi;
c. Memberikan infomrasi tenta[g kesamaan kesempatan dan aksi
afirmxif;
d. Memberikan informasi tentang hukum pemerintah dan kebijakan
intemasional;
e. Meningkatkan keterampilan interpersonal;
f. Membuat kebiiakan perusahaan, aturan d"n regulasi;
g. Meningkatkan kualitas moral;
h. Membangun kohesivitas dalam kelompok;
i. Memberikan iklim yarry baik untuk belajar, pertumbuhan dan
koordinasi;
j. Membuat perusahaan meqiadi tempat yang lebih baik untuk bekerja dan
hidup.
Menwut Siagian dan hal yang sama juga disampaikan oleh Jeftey A Mello
yang dikutip oleh Wibowo mengemukakan bahwa proses progam pelatihan
dimulai dengan :2
uW'fuwo. 2012. ManajenenP elayanan. Jakarta :Rajawali, hal.,l45
l. Penentuan kebutuhan
2. Penentuan sasaran
3. Penetapan isi progmm
4. Identifikasi prinsipprinsip belajar
5. Pelaksanaan program
6. Identifikasi manfaat
7. Penilaian pelaksanaan program.
Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa proses program pelatihan itu
dimulai dengan penentunn kebutuban dan diakhiri dengan eval,'osi program,
sehingga dapat meniogkatkan motivasi pegawai dalam menge{akan
pekerjaannya.
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e. Merencanrkrn Program Pelatihan
Progra yang produktif akan berhasil jika direncakan dengan matang.
meliputi tiga faktor (l) tanggung jawab, (2) desain program,(3) evaluasi dan tinjak
la4jut Menurut Manullang dalam Jejen Musfah, "Pelatihan lebih bersifat praktis
sedarykan pendidikan le.bih bersifat teoritis. Dasar pikiran mengenai
pelatihan/pendidikan, seyogianya mencakup tujuan pokok hal sebagai berikut :23
l. Tujuan pelatihaa/pendidikan barus sesuai dengan kebutulran
Pendidikan;
2. Malerr pelatihar/pendidikan harus relevan dengan realisasi tujuan
latihan;
3. Jadwal disusun sehinggan kondusif bagi pelatih mauprm pengikut
pelatihan/pendidi kan;
4. Lokasi pelatihan/pendidikan dipilih yang memberi kegairahan dalam
proses pelatihan/pendidikan;
5. Kuantitas dan kualitas peserta harus tidan mengganggu kepada
jalannya pelaksaaaan pelatihan/pendidikan;
6. Pelatihan harus dipilih yang memiliki kualifikasi yang diperlukan;
7. Metode pelatihan harus disesuaikan de,ngan pengikut pelatihan dan
materi yang diberikan
f. lndikrtor Pehtihrn
Pelatihan merupakan sarana penting dalam pengembangan sumber daya
manusia yang baik. Pelatihan terdiri dari pogam-progrdm yang disusun
terencana untuk memperbaiki kinerja di level individual, kelompolq dan
organisasi. Memperbaiki kinerja yang dapat diukur perubahannya melalui
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku sosial dari karyawan itu.2{
pelam pslatihrrL guru mendapatkan teknik barq strategi baru" keterampilan,
dan cara-cara menggunakannya Menurut Husein Umar untuk mengevaluasi
'Jejen Mustah.op. Crl.hal. 74rsuwatno. 2013. Manojnten SDM dalan Orgorrisasi Publik dan Brsnu. Bandmg :
Alfrb€ta" hal, I l7
apai<ah pelatihan yang dilaksanakan perusatraan berhasil atau fidak, hal itu dapat
di ukur dengan beberapa indikator sebagai berikut :25
"Husein Umar. 2W9. Metode Penelitian ttnnk Sbipdsi dan Tesis 8riflrr. Jakarta :
Grafindo Perssd4 hrl. 21 7-219
l. Isi Pelatihan
Apakah isinya relevan dan sejalan dengan kebuhrh an pelatihan
2. Metode Pelatihan
Bagaimana metode pelatihan yang diberikan dan apakah metode tersebut
cocok dengan kebutuhm
3. Banyaknya Materi
Apakah bagi penata isi materinya merupakan hal yang baru atau sama
seperti sebelumnya. Walau tidak baru, apakah tetap berguna sebagai bahan
penatapan arau perbaikan
4. Keterampilan Penatar
Apakah penatar m sikap dan keterampilan dalam menyampaikan
materi dan mendorong peserta untuk belajar.
5. Lama waktu pelatihan
Dengan materi pokok yang harus dipelajari, apakah lama dan tempo materi
itu sesuai.
6- Sasaran
Apakah pelatihan mencapai sasaran yang sudah ditentukan baik secara
pribadi maupun jadwal yang telah ditetapkan
7. Aspek yang tidak dicantumkan
Apakah ada aspek-aspek penting yang temyata tidak disampaikan dalam
pelajaran, juga apakah ada bahan pelajaran yang tidak penting tetapi
ternyata tliajarkan.
8. Alih pengatahuan
Seberapa banyak dari pelajaran yang diberikan dapat dipraktikkan.
9. Tempat penyelenggaraan
Apkah tempar penyelenggaraan pelatihan telah sesuai dengan relevan
dengan materi yang disaopaikan
10. Relevansi
Apakah pelatihan/kursuVseminar dan 5sjsni$ys merupakan cara yang
paling cocok untuk psllang belajar.
I l. Penerapan pengetahuan
Aspek mana yang menrpakan hasil langsung dari pelatihan, juga
perubahan manakah yang fihasilkan dari pelatihan.
12. Efisicnsi
Sejauhnya pekerjaan menjadi lebih efelrifdan efisien.
)q
2. Sumber Belajar
a. Pengertian Sumber Belajar
Menurut Rusna secara sempit dapat dikatakan bahwa sumber belajar
addah buku pedoman. Kemampuan menguasai sumber belajar di sarnping
me[gerti dan memabami buku teks, seseoftEg guru juga harus berusaha mencari
dan membaca buku-buku atau sumber-sumber lain yang relevan guna
meningkatkan kemampuan terutama untuk keperluan perluacan dan pendalaman
materi, dan pengay{un dal"m proses pembelajaran.t Menurut Januszeswki da,:
Molenda sebagaimana yang dikutip oleh AzlEr, sumber belajar adalah perangkat,
bahan/materi, peralatan, pengatura& dan orang dimana pembelajar dapat
berinteraksi dengan lingkungan sekitamya yang bertujuan untuk memfasilitasi
belajar dan memperbaiki kinerja.2T Sebagaimana dalam firmal Allah SWT., dalam
surat Al-Baqarah ayat 76 sebagai berikut :28
srti;;x1 E;+ y,€*q.$lln' {q#}:1^ glu....
Artinya : "....lalu mereka berkata : "Apatah kamu menceritakan kcpada mereka
(orang-orang mubtin) aW yang telah diterangkan Allah lcepadamu,
supaya dengan demikian mereka dapat mengalahkan hujahmu di
ludaryn Tuhanmu; tidakkah kamu mengerti? ". /Q.S Al-Baqarah ayat
76)
Dari penjelasan ayat diatas, bahwa guru dalam menyampaikan bahan
pembelajaran dengan hanya membaca bular/kitab yang dijadikan rujlknn -u-
suatu pembelajaran. maka sebab itu buku bacaan.y'ang mendukung guru untuk
mencari ilmu dan wawasan buka berpatokan pada buku panduan bahan ajar saj4
x tbid,hat.lt.
l,Unar enyaa. ZO 16. MediaPenbelajara4 (Jakarta: PI Rajagrafindo Persada, hal. I 0
'zhs. Al-Baqarab ayat 76
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guru hendaknya mencari informasi sumber belajar dari media-media elekkonik
yang telah tersedia di sekolah misalnya labor komputer atau perpustakaan.
Sesuai hadist Rasulullah yang di riwayatkan oleh HR Hakim dan
dishahfrkan Syaikh al-Albani dalam Shahih al-Jami' ash-Shaghir sebagai berikut
il.y.j u" j bt aqq tfo I vt, # itlv ;iA & -s;
1i5V'oYt1
Artinya :"Telah aht tinggalkan kepada kalian semua dua perlara yang jtlca
kalian berpegang teguh pailanya maka tidak akan tersesat selama-
lamanya yaitu kitab Allah (Al-Qur'an) dan Sunnah Nabi-Nya. " (tR.
Hakim dan dishahihkan Syaikh al-Albani dalam Shatrih al-Jami' ash-
Shaghir, no. 2937)
Maksud hadist diatas adalah bahwa yang meqiadi dasar dalil adanya
sumber belajar dalam pendidikan Islam. Dai hadis tercbut dapat dipahami bahwa
dalam pembelajaran sumber itu mesti ada dan haruslah jelas. Dalam pendidikan
Islam, pendidikan sebagai aktivitas berafti upaya sadar yang dirancang untuk
membanfu seseorang, sekelompok orang dalam mengembangkan pandangan
hidup, sikap hidup dan keterampilan hidup, baik yang bersifat manual maupun
mental dan sosial. Dalam paDdaryan Islam berarti pandangan hidup, sikap dan
keterampilan hidup tersebut harus dijiwai oleh ajaran Islam <lan nilai Islam yang
bersumber dari Al Qur'an dan As Sunah/ Al Hadis.
Menurut Wina Sanjaya mengatakan bahwa yang Jrmaksud dengan sumber
belajar adalah segala sesuatu yang dapaf dimanfaatkan oleh siswa untuk
memperoleh baharl dan pengalaman belajar sesuai dengan tujuan yang hendak
"Al-Hakim, Al-Mustadrak 'Ala Al-Shahihafir, jld. l, riwayat no. 321, hal. 193
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dihadapi. Sedangkan menurut Abudin Nata sumber belajar adalah segala sesuatu
yang dapat memberikan infomrasi atau penejlasan, berupa definisi, teori, konsep,
dan penjelasan yang berkaitan dengan pembelajaran.30
Menurut Dageng mendefenisikan sumber belajar sebagai semua sumber
yang dapat digunakan oleh peserta didik agar terjadi prilaku belajar.3r Menurut
Abdul Majid, sumber belajar adalah segala tempat atau lingkungan sekitar, benda
dAn orang yang mnegandung informasi dan dapat digunakan sebagai wahana bagi
peserta didik untuk melakukan proses perubahan tingkah laku.32 Sedangkan
menurut Edgar Dale, sumber belajar sesuatu yang dapat dipergunakan untuk
mendukung dan memudahkan te{adinya proses belajar.33 Adapon menurut
Musfiqon, sumber belajar (learntng sources) adalah segala macarn sumber yang
ada di luar diri siswa yang keberadaannya memudahkan terjadinya proses
belajar.s
lrlenunrt Syuhr, ada 5 macam jenis sumber belajar yaiu pertama *tmber
belajar tercetak terdiri dari buku, brcsur, koran" majalall poster, kamus, dan
ensiklopedi; Kedua, xtmber belajar noncetat yaitu : fikn, slide, video, dan
objek; Ketiga sumber belajar yang berbentuk fasilitas, . yaitu : perpustakaan,
ruangan belajar, studio dan lapangan olahaga; Keempat, sumber belajar berupa
kegiatan yaitu: wawancar4 kerja kelompok, observasi, simulasi dan permainan
3oA.budin Nar:- 2014. Perspebif Isl@t tentang Stralegi ientbelqjea\ laLatta].
Prenadamedia Group, hal295
3rRayandra Asylrar. 2008. Tebnlogi Penbelojuaa Landason dan Aplikasinya, Qakattz:
Rineka Cipt4 hal. 8.
tAbdul Majid2ol2. Perencansan PenMqjora Bandung: PT. Remrja Rosdakarya,
hal. 170.
33 Sitqlr..20l4. Pengembangan Sunbet Belaja4lakarta: PT Rajagrdfindo Persada, 2014,
hal.I8
aMusfiqon.2Ol2. Pengembangan Media & Sumber Pembelajaran (Jakarta: hestasi
Pus,taka Publisher, hal. 12.
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sefta Kelina, sumber belajar berupa lingkungan masyaraka! yaitu : terminal,
pasar, rrman, museum, dan lain-lain.3s
Jadi, sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai
tempat dimana bahan pengajaran bisa didaparkan. Dengan demikian sumber
belajar bisa berasal dari masyarakat dan kebudayaanya" perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta kebutuhan anak didik. Sumber daya
sesungguhrya banyak sekali terdapat dimanapun seperti di sekolab pusat kota,
pedesaan, benda mati, lingkungan, tokoh, dan sebagainya.
Terdapat perbedaan sistem pengajaran tradisional dengan modern, sumber
pembelajaran masih terbalas pada informasi yang diberikan oleh guru ditambah
sedikit dari buku sehingga dikenal dengan istilah teacher center, sementara siswa
hanya mendengarkan, mencatat, memahami, dan menghafal informasi yang
diberikan guru. Sumber pembelajaran atau sumber belajar dapat memberikan
kemudahan belajar, sehingga diperoleh sejumlah informasi, pengetahuan,
pengelaman, dan keterampilan yang diperlukan3t Salah satu sumbe belajar yang
kekinian dizaman ini adalah dengan menggunakan t€knologi yang sudah ada pada
cerita Nabi Sulaiman dan Ratu Balkis. Narnun grda ,zrntn eraglobalisasi
sekarang teknologi yang buming salah satunya adalah komputer atau laptop.
Sebagai mana dalam Firman Altah dalam surat An-Naml ayat 29'30 yaitu sebagai
berikut :37
ttFatah Syukur. Tehologi Pendidikan,semarang : Rasail, 2008, hal'l0l
s6lstarani & Intan ltrltmgan.2013. EnsiHopedi Pendidikan- (Medan : Media Persada hal.
'11
37QS. An-Namt ayat 29-30
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Artinya Berleata ia (Balqis): "Hai pembesar-pembesa4 sestmgguhnya telah
dijatuhkan kepadaku sebuoh surat yang mulia. Sesungguhnya surat
itu, dari Sulaiman don sesungguhnya (isi) nya: "Dengan menyebut
nama Allah Yang Maha Pemwah logi Maha Penyayang. (QS. zurat
An-Naml ayat 29-30)
Makna dari ayat diatas adalah bahwa Nabi Sulaiman dan Ratu Balqis
tersebut terjadi telnologi komunikasi yang canggih pada masa itu" Nabi Sulaiman
menggunakan burung Hud-Hud untuk menyampaikan pesan dalam bentuk surat
yr"g disampaikan kepada Ratu Balqis, sehingga yang disampaikan dapat terima
dengan baik sampai pada tujuan yang dikehendaki. Bahkan Nabi Sulaiman telah
memperlihatkan teknologi yang canggih di istananya.
Hubungannya dengan proses pembelajaran yang jwa merupakan salah
satu bentuk komunikasi yang berada di wilayah pendidikan. Penggunaan media
burung Hud-Hud oleh Nabi Sulaimar dalam menyampaikan surat kepada Ratu
Balqis merupakao implementasi teknologi pada masa itu, sebab dengan
penggunaan burung tersebut dapat membuat proses komunikasi lebih efettif dan
efisien. Bahkan dalam pertemuan keduanya difasilitasi dengan sarana dan
prasaftna yang menggunakan teknologi canggih sehingga dapat membuat
suasana nyaman dan kondusif. Dengan demikian, dalam pembelajaran seharusnya
dapat menggunakan sumber belajar salah satunya qdalah media yang dapat
memperlancar komunikasi dalam prosemya, dan menggunakan sarana yang dapat
membuat peserta didik nyaman, sehingga pembelajaran dapat mencapai tuj'ran
secara maksimal.
tl - . < .ti.tir..:lgteia!!e'(rE I
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b. Ciil-ciri Sumber Belajar
Secara garis besar sumber belajar mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:38
l. Sumber belajar harus mampu memberikan kekuatan dalam proses
belajar mengajar, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
maksimal.
2. Sumber belajar harus mempunyai nilai-nilai instruksional edukatif,
yaitu dapat mengubah dan membawa perubahan yang sempuma
terhadap tingkah laku sesuai dengan tujuan yang ada
3. Sumber belajar yang dapat dipergunakan secara sendiri-sendiri
(terpisah+erpisah), tetapi juga dapat dipergunakan secara kombinasi
(gabungan).
4. Sumber belajar itu ada yang dirancang dan ada yang tinggal pakai.
l. Pesan (Message); informasi yang diten skan oleh komponen lain dalam
bentuk ide, fald4 arti dn data- Contoh : semua bidang studi seperti
IPA IPS, bahasa, PAI dan lain sebagainya.
2. Orang (People); adalah matrusia yang bertinda sebagai penyimpan,
pengolatr, dan penyampai pesan" Contoh gurrl temaq dan lain-lain.
3. Medta/sofiware; yaitu sesuatu yang menyimpan pesan untuk
dinansmisikan dengan meggunakan peralatan, kadang-kadang dengan
dirinya sendiri. Contoh tansparasi slide, film, tape record, bahan
pengajaran, buku, jumal, dan lain sebagainya.
4. Peralatan; yaitu sesuatu yang disebut juga dengan hadrware, yang
mentramisikan pesan yang tersimpan dalam meterial (media). Contoh
O}IP, Proyektor slide, video tape recorder, dan lainnya-
srMusfiqon. op.cir,hal. t3 l.
telbid hzt t3o
c. Indikator Sumber Belajar
Setiap guru bisa dijadikan sebagai acuan apakah yang digunakan dalam
proses belajar mengajar itu tennasuk kategori sumber belajar atau tidalq semuanya
hanya mengarah pada satu hal yaitu agar tercapainya tujuan pembelajaran. Di
dalam buku berjudul Instructional Technologies: The Defnitton and Domains of
the field (1994) membedakan enam jenis sumber belajar yang dapat dijadikan
indikator dalam sebagai berikut :3e
3i
5. Teknik/l\ifetode; ialah prosedur rutin atau acum yang disiapkan untuk
menggunakan bahan" material, peralatan, lingkungan dan orang yang
mentransmisikan pesan. Contoh : pengajaran dengan bantuan komputer,
pengajaran dengan terprogram dan lainJain.
6. Lingkungan; yaitu lingkungan sekitar dimana pesan itu diterima
CoDtoh : lingkungaD fisik benrpa gedung sekolah, Iaboratorium,
perpustakaan, studio. Linghrngan non fisik seperti penerangarl sirkuasi
udara dan lain-lain
Secma sederhFna klasiflkasi sumber-sr:rnber tersebut dijelaskan tlalam
tabel dibawah ini:




Dari segi jenisnya, media pengajaran dapat dibagi menjadi: a). Media
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menyalurkan pesan utnuk




























casssette recorder, piringan audio. Media ini cocok mtuk orang yang tuli atau
memiliki kelainan dalam pendengaran. b). Media visual, yaitu media yang hanya
mengandal indra penglihatan. Media visual ini ada yang menampilkan gambar
diam seperti film, slide, foto, gambar atau lukisan, dan cetakan. c). Media audio
visual yaitu media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar dengan
berbagai variasinyaao d). Multimedia yaio media yaag melibatkan beberapa jenis
media dan peralatan secara terintegrasi dalam surttu proses pembelajaran.
Multimedia ini melibatkan indra pengtihatan dan pendengaran.ot
3. KeterampilanMengajar
a. Pengertian Keterampilan Mengajar
Salah satu ksmampuan dasar yang dimiliki oleh guru adalah kemampuan
dalam keterampilan mengajar. Kemampuan ini membekali guru dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pengajar. Keterampilan
mengajar adalah untuk mencapai tujuan pengajarat Keterampilan "dal"h
kemampuan atau kompetensi yarg dimiliki seseorang.
Pembelajaran merupakan suatu pros€s yang kompleks dan melibatkan
berbagai aspek yang saling berkaitan. Oleh karena itu, untuk mewujudkan
pembelajaran yang efektif diperlukan berbagai keterampilan yaitu keterampilan
mengajar dalarn hal ini membelajarkan. Keterampilan mengajar atau
membelajarkan merupekan kompetensi yang cukup kompleks karena merupakan
integrasi dari berbagai kompetensi grru secara utuh dan menyeluruh'42
{Abudin Nata20l4. Perspebi{ Islam tenlang Stralegi Penbelaiara\ (l*art^:.
henadamedia Group, ha1.295.
ar Ralandra Asyhar, op.Cit, hal- 7 5-
a2https/icrixs.wordpress.conveducation/keterampilan'mengajar-guru/
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Keterampilan dalam Kamus Besar Bahasa lndonesia diartikan sebagai
"kecakapan untuk menyelesaikan tugas".a3 5.san sederhana kaerampilan dapat
dikatakan sebagai suatu kemampuan dasar untuk sesuatu yang ada
menjadi apa yang dikehendaki sesuai dengan rencana Adapun pengertian
keterampilan mengajar menurut pendapat para ahli sebagai berikut :
l. Amstrong dkk (1992:33), keterampilan mengajar yaitu kemampuan
menspesifikasi tujuan performasi, kemampr,en mendiap.osa murid,
keterampilan memilih strategi penajaran, kemampuan berinteraksi dengan
murid, dan keterampilan menilai efektifitas pengajaran.{
2. Menurut Praktiki, keterampilan mengajar adalah sekelompok tindakan
mengajarkan atau perilaku yang dimaksudkan untuk menfasilitasi
pembelajaran siswa baik secara langsung maupun tidak langsung.a5
3. Menurut Mclntyre, keterampilan mengajar adalah seperangkal perilaku
mengajar yary salmg berkaitan yang digunakan dalam interaksi di kelas
untuk memfasilitasi pencapaian tujuan pendidikan tertentu6
Kemarrpuan siswa dalam memahami dan mengerti terhadap materi yang
disajikan tergantung pada kemampuan dan kompotensi guru yang merue{an
seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati,
dikuasai, dan diaktualisasikan oleh guru dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan. Keterampilan mengajar dapat diidentifikasi dengan menganalisis
'3Depdihas, Kot rrs Besar Bahasa Indonesra,(Jakarta : PT. Granedia,1989)' ha1.935.{Amstong dkk, Sup ervisi Pengaiaran, (Jakart4 Rineka CiPta 1992),h^1.13
'sRasto, P"^belaiu-, Mibo Mengembangtan Kaeranpilan Meng@u Gunt
Profesional, (Bardung : Alfabeta, 2015), hal.2
6 tbid hal.3
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perilaku mengajar. Menurut Rasto karakteristik keterampilan mengajar Capat
<iiarnati, dapat dilatih, dan dapat <iiukur.aT
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimprrlkan bahwa pengertian
keterampilan mengajar adalah keterampilan yang berkaitan dengan semua aspek
kemampuan guru yang berkaitan erat dengal berbagai tugas guru yatrg berbentuk
keterampilan dalam rangka memberi rangsangan dan motivasi kepada siswa untuk
melaksanakan aktlvitas oleh guru adalah keterampilan untuk membimbing,
mengarahkaq membangun siswa dalam belajar guna mencapai tujuan pendidikan
yang telah ditentukan secara terpadu.
b. Pengertian Mengajar
Mengajar sering dianggap sebagai tugas yang mudah dan hanya berkaitan
dengan proses menyampaikan pengetahuan atau tansfer informasi. Padahal
mengajar merupakan proses yang kompleks karena bertubungan dengan perilaku
manusia yang sangat dinamis. Proses pembelajaran yang kompleks ini
memerlukan banyak keterampilan mengajar. Oleh sebab iq guru harus
menguasai keterampilan mengajar agar pembelajaran dapat dilaksanakan secara
efektif.a8
Yang dimaksud dengan mengajar pada dasarnya merupakan suatu u.saha
untuk menciptakan kondisi atau sistem lingkungan yang mendukung untuk
berlangsungrrya proses belajar.ae Menurut Muhammad AIi mengajar diartikan
segala upaya yang disengaja dalam rangka memberi bagi siswa
n lbid hul.3
uop.Cit. F.alr.o,t,r.l.2
t'sadirman, tntqalci & Motivasi Belaju Mengajar, (Jatarta : PT. Raja Gradindo
Persada, 20 I 4), hal.47.
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untuk terjadinya proses belajar sesuai dengan tujuan yang dirumuskan.so
Sebagaimana dalam firmah Allah surat Al-Ahzab ayatl5 sebagai berihrt :5r
lliS /ill5lJJ6.yl pJCIJ rillr+ ': ptS Crl:i,.-'!,-l rtr dj-J si F OtSSt
Artinya : " Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri telodon yang
baik bagimu (yailu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kdatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebur ,4llcft. (Q.S. A1-
Ahzab ayat I5).
Dari penjelasan ayat diatas bahwa, Nabi Muhammad SAW, sebagai
penerima wahyu Al-Qur-an yang di{ari segala aspek kehidupan oleh Allah SWT
(melalui malaikat jibril) untuk disosialisasikan kepada umal manusia. Hal ini pada
intinya menegaskan bahwa kedudukan Nabi sebagai pendidik atau guru yang
langs"ng ditunjuk oleh Allah SWT., dimana tingkah lakunya sebagai suriteladan
bagi urnatnya- Sebagaimana dalam hadist Rasulullah yang di riwayatkau oleh HR.
Muslim bin al-Hijaj Abu al-Husain al-Qusyairi al-Naisaburi sebagai berikut:52
o4 utlr tA A $ iy.i u- 6;yj JG i6 "";i q *
*.f\ i:t::t isc;t'"i ay.t'"i afi ? la ? r$ i6 w-Ltr
(+l:!13 al*Jt:rt ./t5+ &
Artinya: Dafi lbi Hurairah, ia berkota: ada seorang laki-laki datang pada
Rasulullah SAIY kcmudian ia bertanya: "Wahai Rasulullah, siapakah
orang yang paling berhak aht hormati? ". Beliau menjawab lbumu, ia
berkata kzmudian siapa? " Beltau menjawab tcmudian ibtnn+ i-a
berl@ta kcmudian siapa? Beliau menimtab kcmudian ibumu, ia berl<ata
kzmudian siapa? Beliau menjawab kemudian Bapalonu dan saudara-
\tutammad Ali, Grn Dalam Proses betajar Mengajo, @andung: Sinar Baru
Algesindo,l98T), hal. 125ts. 
Al-A-bzab ayarts
u'Mrsli- bio al-Hiiaj Abu al-Husain al-Qusyairi el-Naisaburi, shahih Musiim,Jrz III, no
hadis. 6665. Beinrt: Dar Al-Fila,1997, hal. 200.
saudara dekattnu.(HR. Muslim bin al-Hijaj Abu al-Husain al-Qusyairi
al-Naisaburi)
Dari hadis di atas terdapat inspirasi bahwa seorang guru harus memiliki
keterampilan mengajar, disini dicontohkan nabi keterampilan bertanya d"n
keterampilan memberi penguatan. Sehingga peserta didik mudah memaharni isi
materi yang disampaikan. Disini bisa dilihat begitu pentingnya keterampilan guru
dalam mengajar. Tanpa hal ini, siswa tidak akan paham bahakan bisa saja tidak
menarik.
Sedangkan menurut Nasution memberikan definisi mengajar yang lengkap
sebagai berikut :53
l. Mengajar adalah menanamkan pengetahuan kepada anak;
2. Mengajar adalah meoyampaikrn kebudayaan kepada anak;
3. Mengajar adalah suatu aktivitas mengorganisir atau mengatur lingkungan
sebaik-baiknya dan menghubungkan dengan anak sehingga terjadi proses
belajar.
Dalam melaksanakan interaksi belajar meagajar perlu adanya beberapa
keterampilan mengajar. Adapun indikator dari keterampilan mengajar dapat
dibagi dalam 3 (tiga) klasifikasi yakni :s
l. Aspek materi
Pada bagian pertama ini berhubungan erat dengan masalah bahan yang
dikotakkan kepada siswa. TenGng bagaimana menarik pethatian siswa
pada batran yang banl bagaimana perhatian guru terhadap bahan yang
sedang dibahas, bagaimana urutan penyajian bahaa bagaimana
menciptakan hubungan dalam rangka membatras, dan bagaimana
5rS. Nasttioq Drdak* Asas-asas Mengajo, (Jakarta: Bumi Aksara" 1995), hal.4
top.C,ir. sadirmaa hal. I l5
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mengakhiri pembahasan. Untuk ini ada hal-hal yang harus dilaksanakan







Pada bagian ini akan diuraikan mengenai berbagai sikap yang harus
diperhatikan guru selarna memimpin belajamya siswa- lni meliputi baik
sikap tubuh pada waktu mengajar, sikap terhadap kondisi ruang atau
jumlah siswa terhadap kebutuhan, keinginan dan perhatian sisw4
terhadap pefiuran dan firngsi medi4 terhadap jalannya interaksi,
terhadap tirykah laku yang menyimpang, dan terhadap waktu yang
tersedia serta sikap guru dalam berbusana Berikut ini diuraikan satu









Pada bagian ketiga ini dibicarakan mengenai berbagai keterampilan




5THamid Darmadi. 2012. Kanonpuot Dasor Mengaiu Londosan Konsep dan
Implementasi- Bnadrng : Alfabcta, bal. I {
Keterampilan yang perlu dikembangkan tersebut meliputi sebagai
berikul :56
a) Membuka pelajaran
b) Mendorong dan melibatkan siswa
c) Mengajukan pertanyaan




c. Bentuk-bentuk Keterampilan Mengajar
Untuk lebih jelasnya tentang beberapa konsep keterampilan mengajar,
maka berikut ini nkan diuraikan dari bentuk-bentuk keterampilan mengajar yang
harus dikuasai oleh guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar diantaranya
sebagai berikut :57
l) KeterampilanBertanya
Pada hakikatrya melalui bertanya kita akan mengetahui dan
mendapatkan informasi tentang apa saja yang ingin kita ketahui. Dikaitkan
dengan proses pembelajaran maka kegiatan bertanya jawab antara guna
dan siswa antara siswa ini menunj',kkan adanya interaksi dikelas yang di
dinamis dan multi arah. Kegi"tan bertanya akan lebih efektif bila bertanya
yang diaj'rkan cukup berbobot, mudah dimengerti atau relevan dengan
topik yang dibicarakan. Tujuari guru mengajukan pertanyaan (l)
mengembangkan pendekatan CBSA (2) menimbulkan rasa keingintahuan
(3) merangsang fimgsi berpikir (4) mengembangkan keterampilau berpikir
(5) memfokuskan perhatian siswa (6) menstruktur tugas yang akan
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diberikan (7) mendiagnosis kesulitan belajar siswa (8)
mengkomunikasikan harapan yang diiingikan oleh guru dan siswanya (9)
merangsang terjadi diskusi dan memperhatikan perhatikan terhadap
gagasan dan terapan siswa sebagai subjek didik.
Keterampilan bertanya, bagi seorang guru merupakan keterampilan
yang sangat penting unmk dil-uasai. Pembelajaran akan be{alan
membosankan manakala selama berjam-jrm guru menjelaskan materi
pelajaran tanpa diselingi dengan pertanyaan, baik hanya sekadar
pertanyaan pancingan, atau p€rtanyaan untuk mengajak berpikir.ss Para
ahli percaya pertanyaan yang baik digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran akan memiliki dampak yang positif terhadap pembelajaran
siswa, di antaranya :5e
a. Bisa meningka&an partisipasi siswa secara penuh dalam proses
pembelajaran.
b. Dapat meningkatkan kemampuan berpikfu siswa sebab berpikir itu
sendiri pada hakikatnya bertanya
c. Dapat membangkitkan rasa ingin tahu siswa serta menuntun siswa
untuk menentukan jawaban.
d. Memusatkan siswa pada masalah yang sedang dibahas.
Keterampilan dibedakm alas keterampilm bsrtanya dasar tlan
keterampilan bertanya lanjutan, keterampilan bertanya dasar perlu
diterapkan dalam mengajukan segala jenis pertanyaan, sedangkan
keterampilan bertanya laqiutan merupakan lanjutan dari pada keterampilan
bertanya dasar yang lebih mengutamakan usaha mengembangkan
'rWina S'atriaya, Op. cit. bal.33s Ibid hal.3t
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kemampuan berfikir siswa, memperbesar partisipasi dan mendorong siswa
agar berinisiati f sendiri.
Jadi dapat disimpulkan bahwa seorang guru harus dapat
membedakan antara keterampilan betanya dasar dan keterampilan
bertanya lanjutan, karena keduanya memiliki kaitan dalam menguji siswa
terhadap pelajaran-pelajaran yang telah disampaikan dikelas dalam proses
belajar mengajar. Menurut Piet A. Sahertian dan Ida Aleida Sahertian
mengemukakan komponen keterampilan bertanya :o
a- Keterampilan dasar




e) Pemberian waktu berfikir;
f) Pemusatan kearah jawaban yang diminta;
2) KeterarnpilanMemberiPenguatan
Penguatan adalah respons terhadap suatu perilaku yang dapat
meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali perilaku itu. Tekdk
pemberian pengatan dalam kegiatan pembelajaran dapat dilakukan secara
verba dan nonverhal. Penguatan verba merupakan perhargaan yang
e Hamdi Darmadi, Op. Cit, hal.l-2
b. Keterampilan lanjutan
a) Mengubah tuntunan tingkat kopitif pertanyaan;
b) Urutan pertanyaan harus ada urutan logis;
c) Melacak;
d) Keterampilan mendorong adanya interaksi antar siswa
4L
dinyatakan dengan lisan, sedangkan penguatan nonverba dinyatakao
dengan mimik, gerak tubuh, pemberian sesuatu, dan lain-1oir,r'ya.6l
Keterampilan dasar memberi penguatan (reinforment) adalah
segala bentuk respons yarg merupakan bagian dari modiEkasi tingkah
laku guru terhadap tingkah laku sisw4 yang bertujuan untuk memberikan
infomrasi atau umpm balik bagi siswa atas perbuatan atau responsnya
yang diberikan sebagai suatu dorongan atau koreksi62. Penguatan juga
merupakaa respon terhadap suatu tingkah laku yang dapat meningkalkan
kemungkinan berulangpya kembali tingkah laku tersebut.
Menurut Soetomo yang dimaksud dengan pemberian p€nguatan
adalah suatu respon positif dari grrru kepada anak yang telah melakukan
suatu perbuatan baik. Sebagaimana diketahui bahwa penghargaan yang
positif terhadap seseoftrng akan memperbaiki tingkah laku serta
meningkatkan usahanya. Oleh karena itu penguatan terhadap siswa den
segala aktifitasnya sangat dibutuhkan dalam rangka menumbuhkan dan
mengembangkan proses belajar. Memberi penguatan dalam kegiatan
mengajar kelihatanoya sederhana saja yaitu antara lain dinyatakan dalam
bentuk kata-kata membenarkan, kata-kzta pujian, senyuman atau
anggukan, padahal pemberian penguatan dalam kelas akan mendorong
siswa meningkatkan usahanya dalam kegiatan belajar mengajar dan
mengembangkan hasil belajamya. Menurut Piet A. Sahertian dan Ida
6rHarndi Darmadi, Op.Cir, hal.2
62wina Saniayg Op. Cit, hal.37
Alaeida Sahertian pemberian penguatan dalam proses belajar mengajar
memPunYai tujnen diantaranYa :63
a. Meningkatkan perhatian siswa;
b. Memudahki": proses belajar;
c. Membangkitkan dan mempe(ahankan motivasi;
d. Mengonhol dan mengubah sikap yang mengganggu kearah sikap
frgkah larku belajar yang produktif;
e. Mengatur dfui sendiri cara berfikir yang baik dao inisiatif pribadi.
3) KeterampilanMengadakan Variasi
Variasi mengandung makna perhda,xn. Dalam kegiatan
pembelajaran, pengertian variasi menrjuk pada tindakan dan perbuatan
guru, yang disengaja ataupun secara spontan, yang dimaksudkan untuk
metrurcu dan mengikat dperhatian siswa selama pelajaran berlangsung.
Tuj'rqn utama guru mengadakan variasi dalam kegiatan pembelajaran
unfirk mengurangi kebosanan siswa sehingga perhatian mereka terpusat
pada pelajaran.a
Salah satunya dari sifat-sifat dari guru adalah sifat cerdik dan
terampil dalam menciptakan metode yang variatif sesuai denean situasi
dan materi pelajaran, AI-Qur'an menjelaskan dalam surat An-Nahl ayat
125 yang bertunyi :65
-b
,c d=.4*S i*fi 1t,,;;i'r#Vqj,b Ultf
L
@ e#d,\ rti k- -r* *'* * *i i i$'o; :Fi
63Hamdi Darmadi, op Cit, hal.2-3
flHamdi Darmadi, Op.Cit, hal.3
6QS An-Nahl ayat 125
Artinya: Serulah (manusia) kcpada jalan I'uhonmu dengan hiknuh dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
Darfr (QS: An-Nahl: 125)
Maksud dari ayat diatas yaitu kepemilikan iknu saja tidak cukup
jika tidak mrmFu menyampaikannya dengan tepat. Oleh karena iq dalam
pendi,likan perlu memiliki pengalaman khusus, latiban yang baik,
kerajinan untuk mempelajari berbagai metode.
Variasi adalah suatu kegiatan guru dalam konteks proses interaksi
belajar mengajar yang ditujukan untuk mengatasi kebosanan siswa
sehingg4 dalam situasi belajar mengajar, siswa senantiasa menunjukkan
ketekunan, antusiasme, serta penuh partisipasi. Hal ini s€suai yang
dijelaskan oleh Wina Sanjaya bahwa variasi stimulus adalah keterampilan
guru mtuk menjaga agar iklim pembelajaran tetap menarik perhatian,
tidak membosanka4 sehingga siswa menunjukkan sikap antusias dan
ketekuoaq penuh gairatL dan berpartisipasi aktif dalam setiap langkah
kegiatan pembelajaran.fi
Memberi variasi dalam proses belajar mengajar merupakan hal
yang penting dan harus diperhatikan oleh gunt karena semakin banyak
guru memberikan variasi dalam proses mengajar maka semakin
befiasillah pengajarannya Sebaliknya guru yang terus menerus mengajar
dengan memberikan c€ramah dari awal sampai al:hir akan menimbulkan
kebosanan pada siswa menurut Soetomo mengemukakan pemb€rian
variasi dalam proses belajar mengajar diartikan sebagai perubahan
*wina Sanlaya Op.C i r, hal. 33
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p€ngajaran dari yang satu kepada yang laiq dengan tujuan untuk
menghilangkan kebosanan dan kejenuhan siswa dalam menerima bahan
pelajaran yang diberikan oleh guru. Sehingga siswa dapat aktif lagi dan
berpartisipasi dalam belajamya. Adapun pemberian variasi yang tepat
dalam proses belajar mengajar akan dapat memberi manfaat bagi siswa
yaltu :61
a Untuk menimbulkan dan meningkatkan perhatian siswa kepada
aspek belajar mengajar yang relevan;
b. Unttrk memberikan kesempatan bagi perkembangannya bakat ingin
mengetahui menyelidiki pada siswa tentang hal-hal yang baru;
c. Untuk memupuk tingkah laku yang positif terhadap guru dan
sekolah dengan berbekal cara mengajar yang lebih hidup dan
lingkungan belajar yang lebih baik;
d. Guna memberi kesempatan kepada siswa untuk memperoleh cara
menerima pelaj:uan yang disenangi.
4) Keterampilan Menjelaskan
Pengertian menjelaskan dalam kaitannya dengan kegiatan
pembelajaran mengaku kepada perbuatan mengorganisasikan materi
pelajaran dalam tata urutan yang terencana dan sistematis sehingga
penyajiannya siswa dengan mudah dapat memah"minya6E
Kegiatan menjelaskan dalam proses bel4iar meng4iar
kegiatan yang mutlak dilakukan oteh guru, karena apapun yang
disampaikaa apapun jenis sekolab dan bagaimanapun yang disampaikan,
apapun jenis sekolah, dan bagaimampun r;ngkrt umur siswa, maka
kegiatan menjelaskan selalu harus dilaksanakan oleh gurtr, hanya saja cara
penyampaiannya dan kualitasnya yang berbeda-beda melihat semua
6tttp://ainamulyana.blogspot.co.id,20l6101/pengertian{an-banork-bentuk.html
*Hamdi Darmadi, Op.Cit, hal.4
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komponen diatas dan menyesuaikan dengan situasi pada waktu itu Ada
beberapa tujrran yang ingin dicapai guru dalam memberikan penjelasan
didalam kelas :
a Untuk membimbing siswa memahami hukum dengan jelas jawaban
pertanyaan "rnengapa" yang meraka sajikan ataupwr yang
dikemukakan oleh guru;
b. Menolong siswa mendapatkan dan memahami hukum, dalil, d"n
prinsipprinsip umum secara objektif dan bemalar;
c- Melibatkan murid untuk berfikir dengan memecabkan Dasalah-
masalah atau pertanyaan;
d. Untuk mendapatkan balikan dari siswa mengenai tingkat
penahamamya dan untuk metrgatasi kesalalran pengertian
mereka.;
e. Menolong siswa untuk menghayati dan mendapatkan proses
penalaran dan penggunaan bukti dalam menyelasaikan keadaan
yang meragukan.
Memberikan penjelasan merupakan salah satu aspek yang amat
penting dari kegiatan guru dalam interaksi dengan siswa kelas. Oleh sebab
itu, hal ini haruslah dibenahi untuk ditingkatkan keefektifannya agar
tercapai hasil yang optimal dari penjelasan dan pembicaraan guru tersebut
sehingga bermakna bagi murid. Dengan demikian seorang guru harus
mengetahui komponen keterampilan menjelaskan yaitu :a) Merencanakan,
penjelasan hendaknya diberikan dengan menggunakan bahasa yang mudah
dimengerti oleh siswa, dan b) Menya$ikan penjelasan.5e
5) Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajara
Membuka pelajaran merupakan kegiatan dan pernyataan gunr
untuk mengaitkan pelalaman siswa dengan tujuan pembelajaran yang ingin
thttp://ainamulyana.btogspot.co.id/2016/0Upengertian{an-bcntuk-bentuk.hunl
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dicapai. Sementara menutur pelajaran merupalan kegiatan dan pemyataan
guru untuk menyimpulkan atau mengakhiri kegiatan inti.7o
Kegiatan membuka pelajaran dimaksudkan untuk menyiapkan
mental siswa agara ikut merasa terlibat memasuki persoalan yang akan
dibahasa dan memicu minat serta pemusatan perhatian siswa pada materi
pelajaran yang akan dibicarakan dalam kegiatan pembelajaran. Sedangkan
kegiatan menutup pelajaran dilakukan daengan maksud untuk memusatkan
perhatian siswa pada akhir penggal kegiatan atatt pada akhir pelajaran,
misalnya merangkum atau membuat garis besar materi yang baru saja
dibahas.Tl
Membuka pelajaran adalah suaur kegiatan yang dilakukan guru
dalam proses belajar mengajar unhrk menciptakan susana yang
menjadikan siswa siap mental dan menimbulkan pefiatian siswa terpusat
pada hal-hal yang akan dipelajari sehingga usaha itu akan dapat
terpengaruh positif terbadap kegiatan dan hasil belajar siswa Dengan kata
lain membuka pelajaran adalah usaha atau kegiatan yang dilalrukan oleh
gunr dalam kegiataa belajar mengajar untuk menciptakan pra kondisi bagi
murid agar mental dan perhatiannya teryusat pada apa yang akan
dipelajarinya sehingga usaha tersebut akan memberikan efek yang positif
terh-4ap kegiatan belajar. Kegiatan membuka pelajaran semacam ini tidak
saja harus dilakukan pada awal jam pelajaran te6pi juga pada awal setiap
penggal kegiatan dari ind pelajaran yang diberikan selama jam pelajaran
'tlamdi Darmadi, Op.Cl, hal.+
" Ibid, hal.4
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itu. Sehingga murid diharapkan akan dapat terdorong untuk mengikuti
materi pelajaran yang akan disampaikan. Memrrut Uzer Usman adapun
komponen keterampilan membuka pelajaran sebagai berikut :72
a- Menarik perhatian siswa, antara lain dengan:
l) Gaya mengajar guru;
2) Penggunaan alat bantu pelajaran;
3) Pola interaksi yang bervariasi.
b. Menumbulkan motivasi dengan cara:
l) Kehangatan dan keantusiasan;
2) Menumbulkan rasa ingin tahu;
3) Mengemukakan ide yang bertentangan;
4) Memperhatikan minat siswa
c. Memberi acuan melalui berbagai usaha :
l) Mengemukakan tujrran d61 6u1*-batas tugas;
2) Menyarankan langkah-langkah yang akan dilakukan;
3) Mengingatkan masalah pokok yang akan dibahas;
4) Membuat pertanyaan-pertaty azrt
d. Mernbuat kaitan atau hubrngan diantara materi-materi yang akan
dipelajari dengan pengalaman dan pengetahuan yang telah dikuasai
oleh siswa.
6) Ketemmpilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil
Diskusi kelompok kecil merupakan salahs satu fomrat
pembelajaran yang mempunyai ciri-ciri : (l) melibatkaa 3-9 orang siswa
setiap kelompotnua (2) mempunyai tujuan yang mengikat, (3)
berlangsung dalam interaksi tatap muka yang informal, (4) berlangsung
menurut proses yang sistemasis.T3
7) Keterampilan Mengelola Kelas
P.,rgolahan kelas adalah seperangkat kegiatan untuk
megembangkan tingkah laku yang diinginkan, mengulang atau




hubungan interpersonal dan iklim sosio emosional yang positif serta
mengembangkan drn mempermudah organisasi kelas yang efektii.Ta
Sebenarnya tujuan pengelolaan kelas pada hakikatnya telah
terkardung dalam tujuan pendidikan. Sudirman dalam Syaifirl Djamarah
menjelaskan bahwa secara umum tujuan pengelolaan kelas adalah
penyediaan fasilitas bagi bermaacam-macam kegiatan belajar siswa dalam
lingkungan sosial, emosional, dln intelektual dalam kelas. Fasilitas yang
disediakan itu memungkinkan siswa belajar dan bekerj4 terciptanya
suasana sosial yaog memhrikan kepuasan, suasana kedisiplinan,
perkembangan intelektual, emosional dan sikap serta apresiasi pada
siswaT5 Sebagaimana di jelaskan dalam al-Quran Surat Al-Mulk ayat l-3
yang berkaitan dengan pengelolaean kelas dalam pandatrgan Islam sebagai
berikut :76
i$6a;Ji* rf @i+ ,;;,y ;{" i,ifr,,9 oifr :ti
6+ y; 6 :iE ,sfi Wrrti l";;:i i^s"Sa :;:i fli f|tl
@*,y ei'J; ;Ai .s-$"y# n fli * i ui t:"
Artinya : Maha Suci Allah Iang di tangan-N;'a loh segala kemjaa4 don
Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu, Yang menjadikan mati dan
hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di antara komu yang lebih
baik amolnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.
Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis, kamu sekali-
kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah
ulbtd h^L6
T5Hamzah B. Uno,2006. Orientasi Baru dalam Psi*ologi Pembetajara4 Cet. Ke-I,
(Jakare Bumi Atsara) , bal 174
'%Uuaain Nal4 Percpebif klan tenlong Strategi Pembelajuan (Jakafia : Kencana,
2009), hal. 351
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sesuatu yang tidak seimbang. Mako lihatlah berulang-ulang,
adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang? (QS. Al-Mulk,
ayat l-3).
Di atas ayat tersebut terlihaq bahwa Allah SWT, telah
menunjukkan salah satu kekuasaan Nya" yaitu alam jagat raya ciptanya
dengan tertib dan karenanya telah mendatangkan berbagai manfaat bagi
umat manusia Kunci kesuksesan Allah SWT. dalam mengelola alam jagat
raya tersebut sebagai besar bertumpu pada konsep kesimbangan dalam arti
yang seluas-luasnya Yakni seimbang dalam pengaturan waktu, volume,
beban dan lain sebagai"ya.
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Mengajar
Secara sederbana keterampilan dapat dikatakan sebagai suatu kemampuan
dasar untuk mengubah sesuatu yang ada menjadi apa yfrg dikehendaki sesuai
dengan rencana- Dalam keterampilan dibutuhkan yang namanya pelatihan dan
sumber belajar. Menurut Jejen Musfah, p€latihan memberikan kesempatan
kepada guru untuk mendapatkan salah satunya adalah kaerampilan mengajar
yang mengubah perilakunya. Artinya aktifitas pelatihan terkait dengan
keterampilan. Pelatihan juga brmanfaat untuk membantu guru mengembangkan
keterampilan dan tingkat kemampua guru.77 Sedangkan keragaman fi1gpa1
kemampr'rn dan keterampi.lan guru guru sating belajar dari
sesama rekan sejawat. SeL:ln meyiapkan pelatihan profesional, sekolah unggul
perlu menyediakan sumber belajar.
'Jeieo Musfuq qp. Cit, hal.61-62
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Yang dimaksud dengan sumber belajar atau sumber pelajaran dapat
dirumu$katr sebagai segala sesuatu yang dapat memberikan kemudahan belajar
sehingga diperoleh sejumlah informasi, pengetahuarq pengalaman, dan
keterampilan yang diperlukan. Adapun sumber belajar yang dikatakan memadai
seperti ruaag belajar, tempat berolahraga tempat beribadab, perpustakaan,
laboratorium, dan bengkel kerja yang diperlukan untuk menunjang proses
pembelajaraq temmsuk penggunaan teknologi informasi dan komrmikasi. Guru
yang tida dapat memanfaatkan sapras karena tidak punya keterampilan
menggunakannya (komputer misalnya), hingga sapras itu rusak karena tidak
pernah disentuh dan di$nakan.t7 Dari penjelasan diatas, faktor-faktor yang
mempengaruhi keterampilaa mengajar arJalah pelatihan dan sumber belajar. Gtru
akan terampil dalam mengajar jika guru memperoleh pelatihan profesional dan
didukung oleh sumber belajar yang memadai di sekolah itu sendiri.
5. Penelitian Relevan















llasil penel-itian id noeDuDjukkaD
terjadi p€dngkatan pengetahuan dan
keterampilan kader sesudah pelatihan
berdasarkan analisis paired sample t-
resr nilai p 0,000, ada pengaruh anara
pelatihan terhadap keterampilan
kader dalam pemb'mtan PMT
Modisco.





Kerja Karyawan pada [rf
Sipatex
Hasil Penelitian bahwa untuk
meningkatkan pelatiban dapat
dilak*an dengan meningkatkan
keterampilan kerja yaitu dengan lebih
meningkatkan kompetensi yang
terdiri dari 7 unsur. Dan pelaksanaan
pelatihan berpengaruh signifikan
tertadap peningkatan keErampilan






Sumber : JurnalPendidikan Pasca Sarjana 2017
B. Konsep Operasional
Dalam pelatihan guru mendapatkan teknik bartr, shategi baru keterampilarl
dan cara-cara menggunakannya Meaurut Husein Umar untuk mengevaluasi
apakah pelatihan yang dilaksanakan perusabaar trerhasil atau tidak, hal itu dapat
di ukur dengan beberapa indikator sebagai berikut :88
l. Isi Pelatihaq hal yang harus diperhatikan yaitu ;
a Isinya rclevan
b. Sesuai dengan kebutuhan
2. Metode Pelatihan, hal yang harus diperhatikan yaitu :
a. Teknik metode pelatihan yang diberikao
b. Metode sesuai dengan kebutuhan
3. Banyaknya Materi, hal yang harus diperhatikan yaitu :
a Isi materinya merupakan hal yang baru
b. Berguna sebagai b'ahan pe.rat+m atau peftaikan;
4. Keterampilan Penatar, hal yang harus diperhatikan yaitu :
a- Penatar memprmyai "ikap dan keterampilan dalam menyampaikan
materi dan mendorong peserta untuk belajar.
b. Penatar marnpu membrikan semanget dan motivasi
5. Lama waktu pelatihaq hal yang hanrs diperhatikan yaitu :
a- Materi pokok yang harus dipelajari,
b. Lama dan tempo materi itu sesuai.
Setiap guru bisa dijadikan sebagai acuan apakah yang digunakan dalam








Dari hasil kesimpulan p€nelitian ini
mcnunjukkan balwa pemanfaatan
fua.emet s€bagai surnber belajr da
hasil belajar pengaruh signifikan
teftadap keterampilan mengajar guru
daa kategod sedang-
Pengaruh metode mengajar
dan sumber belajar terhadap
ksterampilan gum mara
pelajaran administasi
Pe*antoran Di SMK Swasta
Tahtm 201 l/2012
Hasil penelitian ini bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara
metode mengajar dengan sumber
belajar terhadap keterampilan guru
mata pelajaran administasi
Perlcntoran Di SMK Swasta Tahlm
20112,012.
aHuscin Umar. q. Cit. h^1. 217 -Zl9
Pengaruh Peminfaatan
Intemet sebagai sumber
belaia d:m lmil bclaja
terhadap keterampilan
mengajar gum Geografi Di
SMP Negeri Banjarmasin
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1. Pesan (message)- Dalam pesan hal yang harus diperhatikan melipuii :
a. Sumber iaformasi;
b. Dalam bentuk ide, fakta dan data






3. Mdia-sofware (materials). Dalah sumber belajar, Media-sofware










c. Video tape recorder
5. Teknik/lvletode. Ddah sumber belajar, teknil/metode menjadi
komponen yang termasuk dalam :
a- Pengajaran dalam bentrk komputer;
b. Pengajaran terprogram





Keterampilan mengajar adalah untuk mencapai tujuan pengajaran.
Keterampilan merupakan kemampuan atau kompetensi yang dimiliki seseorang.
eMusfiqoq 
Op. Crr, hal. 130.
hanya mengarah pada satu hal yaitu agar tercapainya tujuan pembelajaran. Di
dalam buku bedudul Instructional Technologies: The Definilion and Domahs of
the field (199) membedakan enam jenis sumber belajar yang dapat dijadikan
indikator dalem sebagai berikut :t0
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l. Keterampilan Bertanya- Adapun langkah-langkah dalam mengajukan
pertanyaan meliputi :
a Dengan menimbulkan rasa keingintahuan;
b. Dengan merangsang fungsi fikiran;
c. Dengan mendiagnosa kesulitan belajar siswa;
d- Dengan menjaga komunikasi yang baik;
2. Keterampilan Memberi Penguatan Adapun langkahJangkah dalam
memberi penguatab meliputi :
a Dengan memberikan peagfiargaaan:
b. Dengan memberikan pujian;
c. Dengan mengadakan kegiatan yang menyenangkan;
3. Keterampilan Mengadakan Variasi. Adapun langkahJangkah dalam
mengadakan variasi belajar meliputi :
a Variasi dalam gaya belajar;
b. Variasi penggrmaan media dan bahan pengajaran;
c. Variasi pola interaksi dan kegiatan siswa;
4. Keterampilan Menjelaskan. Adapun langkahJangkah dalarn
keterampilan menjelaskan pelajaran meliputi :
a Merencanakan, penjelasan hendaknya dib€rikan dengan
menggunakan babasa yang mudah rlimengerti oleh siswa;
b. Menyajikan penjelasan.
5. Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran Adapun langkah-
langkah dalam keterqilm membuka dm menutup pelajaran
meliputi :
a Menarik perhatian siswa;
b. Menumbulkan motivasi belajar;
c. Membuat kaitan atau hubungan diantara materi-materi yang akan
dipelajari dengan pengalaman dan pengetahuan yang telah dikuasai
oleh siswa
d. Me.'injau kembali penguasaan inti pelajaran dengan merangkum
inti pelajaran dan membuat ringkasan;
e. Mengevaluasi.
6. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil. Adapun
tangkah-langkah dalam keterampilan membimbing diskusi kelompok
kecil meliputi :
a Memusatkan perhatian siswa pada tujuan dan topik diskusi;
b. Mengrraikan kembali atau mcrangkum ulang;
c. Meaganalisa pandangan siswa
d. Menutup diskusi
sHamid Darmadi, Op.Cir hal. l{
Adapun indikator dari keterampilan mengajar dapat dibagi dalam 7 yakni sebagai
berikut :eo
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7. Keterampilan Mengelola Kelas. Adapun iangkah-langkah dalam
keterampilan mengelola kelas meliputi :
a. Menunjukkan sikap tanggap;
b. Memberikan perhatian;
c. Memusatkan perhatian kelompok.
Keterampilan mengajar adalah suatu pemyataan yang jelas dan
menunjukkan penampilan atau keterampilan siswa tertentu yang diharapkan dapat
dicapai sebagai hasil belajar. Untuk indikator keterampilan mengajar dapat
diperoleh dari nilai lapor semester siswa yang dapat diketahui perubahan dalam




Sumber : (Husein Umar,2009, Musfiqon,2012 dan Hamid Damradi,2012)
D. Hipotesisi
Berdasarkan permasalahan dan uraian toori yang telah dikemukakan, maka
penulis merrbuat hipotesis sebagai berikut :
Ho : tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pelatihan dan sumber
belajar terhadap keterampilan mengajar guru bidang studi umum di
SMPN I dan SMPN 2 Kecamatan Bandar Sei Kijang Kabupaten
Pelalawan Tahun Ajaran 2016/2O17" .
Pelatihan
(xr)





: Terdapat pengaruh yang signifikan antara pelatihan dan srunber belajar
terhadap keterampilan mengajar guru bidang studi PAI di SMPN I dan
SMPN 2 Kecamatan Bandar Sei Kijang Kabupaten Pelalawan Tahun
Ajarat20l6l20lT'.
r2srgiyoio, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: CV. Alfabeta 2009,hal.7





Penelitian tentanrg Pengaruh Pelatiban dan Sumber Belajar terhadap
Keterampilan Mengajar Guru di SMP Negeri Sekecamatrn Bandar Sei Kijang
Kabupaten Pelaiawan (Studi Komperatif Guru Bidang Studi Umum dan Guru
Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di Kabupaten Pelalawan). Dalam
Pembelajaran yang disesuaikan dengan rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitiannya dalam bab pendahulu, adalah termasuk metode penelitian kuantatif.
Metode penelitian pada dasamya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentue. Penelitian ini dapat digolongkan
sebagai penelitian lapangan (Field Researeh) dengan pendekatan kuantatif
Menurut Sugiyono, "dalam pendekatan kuantitatif pendekatan yang menekankan
dari segi kuandtas".63 Data penelitian diambil dari hasil kuisioner dari responden
dan dokumentasi. Di mana seoraag responden dihadapkan pada beberapa
p€myataan. Hasil perhitungan skor dan nilai kemudian digunak& dalam analisis
statistik yang dilakukan dengan menggunakan baotuan program SPSS versi 17.0
untuk membuktikan hubungan antar variabel penelitian dengan menggunakan
analisis regresi linier berganda. Penelitian ini dilakukan untuk melihat seberapa
bepengaruhnya antara, Pelatihan dan Sumber Belajar terhadap Keterampilan
Mengajar Guru Di SMPN I dan SMPN 2 Kecamatan Bandar Sei Kijang
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Kabupaten Pelalawan (Studi Komperatif Guru Bidang Studi Umum dan Guru
Bidang Studi Pendidikan Agama hlam di Kabupaten Pelalawan ) secara kuantatif,
B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Iokasi penelitiaa ini adalah di SMPN I dan SMPN 2 Kecamatan Bandar Sei
Kijang Kabupaten Pelalawan.
2, Wsktu Penelitian
Penelitan ini di lakukan dimulai pada tanggal 20 latuari 2017 sampai dengan
3l Desember 2017.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Untuk menentukan sumber data yang pasti, menurut Sugiyono dalam Dindi
Jamaluddin hendaknya memastikan pentingnya mengetahui apa itu populasi d,n
sampel dalam penelitian kuantitatil Menurut Sugiyono, populasi adalah bagian
dari junlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Yang dimaksud dengan
populasi adalah keseluruhan aspek penelitian. Jadi, yang dijadikan populasi dalam
penelitian ini adalah keseluruhan objek datam penelitian.e3 Peneliti tertarik
meneliti guru bidang studi umum yang (Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, PJOK
Matematika, IPA, dan IPS) sera guru PAI di SMPN I dan SIUPN 2 Kecamatan
Bandar Sei Kije'rg Kabupaten Pelalawan .
Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru bidang studi umum dan PAI
yang mengajar di SMPN I Kecamatan Bandar Sei Kijang Kabupaten Pelalawan
ersugi,ooo, .grarisrit Ltntuk Perclitian,Badung : Alhbeta, 20 l4), hal. 62
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yang berjunlah 30 orang guru semua bidang studi, dan jumtah keseluruhan guru
yang mengajar bidang studi umum dan PAI di SMPN 2 Kecamatan Bandar Sei
Kijang Kabupaten Pelalawan adalah 30 orang guru semua bidang studi.
2. Sampel
Menurut Djam'an Satori penentuan sampel dalam penelitian kuantitatif lebih
banyak ditentukan saat penelitian mulai memasuki lapangan dan selama penelitian
berlangsung.ea Subjek penelitian ini adalatr guru semua bidang studi yang kelas
VII s/d IX. Teknik sampling yang digunakan adalah teknik pengambilan sampel
menggunakan nonprobability sampling dengan sampling jenuh, yaitu teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka jumlah sampel dalam penelitian ini yartu
60 sampel yang merJpakan seluruh guru bidang studi yang bekerjadi pada SMP
Negeri I dan SMP Negeri 2 Kecamatan Bandar Sei Kijeng Kabupaten Pelalawan.
D. Sumber Data
Adapun jenis dan sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah :
a. Data Primer yaitu data yang penulis dapatkan dari respooden di lapangan.
b. Data Sekunder yaitu data yang penulis peroleh dari pihak-pihak yang
terkait, serta buku-buku atau kitab-kitab perpustakaan yang dapat
membantu penelitian ini guna melengkapi data-data.
erDjam'aa Satori. Me todologi Penelitian Kuolrrarf (Badung : Alfabeta, 2014). hal. 53
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E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengetahui data-data dalam melakukan p€nelitiarL maka penulis
mengumpulkan data dengan cara sebagai berikut :e5
a Wawancara- Penulis melakukan ltawancara kepada guru PAI, Bahasa
Indonesia dan Matematika di SMPN I, dan SMPN 2 Kecamatan Bandar
Sei Kijang Kabupaten Pelalawan pada r"nggal 03 Maret 2017- Untuk
selanjutnya wawancara akan dilalrukan kembali kepada key informan scat
peneliti melakukan penelitian laqiutan seusai ujian proposal tesis.
b. Angket adalah menyebarkan daftar pertanyaan yang ditujukan kepada
siswa sebagai responderl gunanya untuk mendapatkan data yang lebih
baik. Butir-butt pertanyaan dikelompokkan masing-masing seqrai
dimensi-dimensi dan jawaban yang diperoleh diberikan bobot dengan







c. Dokumentasi digunakan untuk mengrrmpulkan data berupa dala -data
laporaq profil, surat menyurat dari sekolalr, laporan harian dari guru,
foto-foto saat penelitian di SMPN I Kecamatan Baudar Sei Kijang
Kabupaten Pelalawag dan SMPN 2 Kecamatan Bandar Sei Kijang
Kabupaten Pelalawan serta buku bacaan diperpustakaan yang peneliti
peroleh saat melakukan penelitian lanjutan.
ssugiyono, Melode Penelitian Kuantitdi,f, Kaalitatif cioa rt&D' @andung : Alfabeta'







F. Metode Analisis Data
Metcde penelitian yang digunakan dalam penelitian ini a<ialah metode
deskriptif. Metode deskriptif adalah analisisyang menggambarkan suatu data yang
akan dibuat baik sendiri maupun berkelompok. Menurut Arikunto "Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaart
kondisi atau hal lain-lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam
bentuk laporan penelitian".e? Pendekatan penelitian yang penulis gunakan adalah
penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono "Dalam pendekatal kuantitatif
pendekatan yang meneka.nkan dari segi kuantitas".e8 Data penelitian diambil dari
hasil kuisioner dari responden dan dokumentasi. Di maua seorang responden
dihadapkan pada beberapa pemyataan. Hasil perhitungan skor dan nilai kemudian
digunakan dalam analisis statistik yang dilakukan dengan menggunakan bantuan
program SPSS versi 17.0 untuk membuktikan hubungan antar variabel penelitian
dengan menggunakan analisis regresi linier berganda.
Analisa data dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskritif
kuantitatif. Jenis data dalam penelitian ini keduanya adalah data ordinal yaitu
pelatihan dan sumber belajar. Data ordinal ini kemudian diubah menjadi data
interval dengan pendekatan Skala Likert. Teknik analisis data dilakukan dengan
cafa :
l) Pada tahap pertama dilaL:ukan pencatatan hasil jawaban angket yang
diberikan kepada responden:
"suba.simi A{l[at1to. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Pratrit (Jakarta:Rineks
cipta,20l3), h8l.l2
essugiyono, Op.Cir, bal. 246
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2) Mengklasifikasi hasil jawaban angket Pelatihan (Xr), Sumber Belajar (X2)
dan kemampuan mengajar (Y);
3) Membuat statistik deskriptifkedua variabel (tabel dan grafik);
4) Menguji validitas dan realibilitas dengan menggunakan SPPS, menguji
validitas menggunakan rumts Product moment dan realibilitas
menggunakan rumus Alpha Cronboch;
5) Untuk melihat hubungan kedua variabel peneliti menggunakan rumus
kolerasi product momenl Rumus ini digunakan untuk mengukur derajat
hubungan antara variabel bebas (Xr dan Xu ) dengan variabel terikat (Y).




:koefi sien korel xi P ear s on
= number oif save
= Junlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
: Jumlah skor X
: Jurrlah skor Y
Penghitungan korelasi dilakukan dengan menggunakan program SPSS
17.0 for windows. Dalam analisis data model analisa korelasi, karena jawaban
responden yang diukur dengan menggunakan skala likert (lykert scale) diadakan


















eRiduwan. 2012. Dosar-dara Stdtistik @andung : Alrabeta 2012),hal. 228
6) Selanjutny4 untuk menguji sipifikansi pengaruh ketiga variabel,
digunakan rumus sebagai berikut :
/..li=1
'f,rfs'rf - {G7.
1.1 Uji Vatiditas dan Reliabilitas
1.1.1 Uji Validitas
Menurut Widoyoko, suatu instrument penelitian dikatakan valid jika
instrument tersebut dapat dengan tepat mengukur apa yang hendak diukur.lm Uji
validitas digunakan untuk meogukur sah arau tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan sah jika pertanyaan pada kuesioner mampu
mengungkapkan sesuatu yangakan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas
dilalrukan dengan membandingkan nilai r hitung (untuk setiap butir dapat dilihat
pada kolom corrected item-total correlations) dengan r tabel tmntk degree
ofreedom (A:a-k dalarn hal ini n adalah j 'mlah sampel dan k adalah jumlah
item. Jika r hitung >r tabel, maka pertanyaan tersebut dikatakan valid. Suatu
instrumen yang valid stau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya
instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas reirdah. Uji validitas dalam
penelitian ini digunakan unhrk menguji kwalitan item. Untuk menentukan nomot-
nomor item yang valid dan gug*, perlu dikonsultasikan dengan r tabel product
moment. Rumus penilaian uji validitas adalah :r0l
n.0XY)- (DO (IY)
-/{n.Ix'? - (Ix)'}. {n.Iy' - g9 }
Keterangan :
roWidoyoko. 
E.P 2012. Tebtik Penyusunon Instrumen Penelitian. yog/alarta: pustaka
Belajar, hal. l4l









= Number of case
= Jumlah hasil pe;kalian antara skor X dan skor Y
= Jumlah skor X
= Jumlah skor Y
f.1.2 Uji Reliabilitas
Menurut Riduwan dan Sunarto, reliabilitas meilmjukkan pada suatu
pengertian bahwa suatu instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena inshument tersebut sudah dianggap baikReliabel artinya
dapat dipercaya juga dapat diandalkan. r02 Sehingga beberapa kari diulang pun
hasilnya akan tetap sama
Menurut Sekaran dalam Priyatno (2010) "suatu variabel dikatakan realibel
jika memberikan ntlat Cronbach Alpha lebrh dan sama dengan 0,60 dimana 0,60
adalah kurang baik, 0,07 dapat diterima dan 0,80 adalah baik , adapuncara yang
digunakan untuk menguji reliabias dengan uji statistic Cronbach Alpha.t03
Sedanglan Widoyoko (2012:157), menyatakan bahwa suatu instrunren dikatakan
dipercaya (reliable) jika memberikan hasil yang tetap atau konsisten apabila
diujikan berkali-kali.
1.2 Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi berganda digunakan unnrk menguji hipotesis 3 yaitu
terdapat pengaruh dan signifikan dari pelatihan dan sumber belajar secara
bersama-sama terhadap keterampilan mengajar guru. Adapun langkah-langkah
analisis regresi berganda adalah sebagai berikut :lm
r@Op.C . Riduwan dan Sunaflo, hal. 348
''Durri hiyatno, Duwi Priyaho, Cota Kilar Belajar Analsis Daa ilengan Sp5f..20.
Yoryakta : CV. Andi Otrset, 2010, hal.
rqRiduwan, Op.C4 hal. 229
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1.2.1 Persamaan Garis Regresi dua Prediktor
Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji hipotesis pengaruh
variable independen (X) terhadap variable dependen (Y). Dalam penelitian id
analisis regresi berganda digpnakan untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan
sumber belajar (Xr, Xz) terhadap kemampuan mengajar (Y). Persamaan regresi
linear bergandaadalah sebagai berikw:
Y: a +bXr+bXz
Keterangan :





1.2.2 Koefisien Determinasi (f, Squar4
Menurut Priyatno, R Sqtnre atau Kuadrat dari R" yaitu menuqiukkan
koefisien determinasi. Angka ini akan dirubah ke bentuk persen, yang artinya
persentase sumbangan pepngaruh variabel independen terhadap variabel
dependen.los Koefisien ini menunjukan seberapa besar persentase variasi variable
independen yang digunakandalam model mampu menjelaskan variasi variable
dependen f sama dengan 0, maka tidak ada sedikit pun persentase pengaruh yang
diberikan variable independen tefiadap variable dependen atau variasi variable
independen yang digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikit pun variasi
variable dependen. Sebaliknya R2 sama dengan 1, maka persentase pengaruh yang
't tbi4 hr.l,l34
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diberikan variable independen terhadap variable dependen adalah sempum4
atauvariasi variable in<iependen yang digunakan dalam model menjelaskan 100%
variasivariabledependen.Bagian dari keragaman total variable tak bebas y
(variabel yang dipengaruhi atau dependent yang dapat diterangkan arau
diperhitungkan oleh keragaman variable bebas X (variabel yang mempengaruhi





Ry (r?) : Koefisien deterrninasi @) antara Y dengan X1, dan X2
a1 dana2 : Ko€fisietr prediktor Xr datr X2
I Xr Y : Jumlah produk X1 dengan Y
I XzY : Jumlah produk X2 dengan Y
L* : Jumlah kuarlrat kriterium
1.23 Uji F
Uji F atau uji koefisien regresi secara bersama-sama digunakan untuk
mengetahui apakah secara bersama-sama variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Penguji menggunakan tingkat sienifikansi
0,05.Adapun laiteria pengujian, Jika F hitung S F tab€l maka Ho diterima,
sebliknya jika F hinrng > F tabel maka Ho ditolak.rm Uji F digunakan untuk
mengetahui Ry tr,zt sigifikan atau tidak. Adapun rumus dari uji F adalah sebagai
berikut :
16Duwi Priyatno, Cata Kild Belajar Anolsis Data dengdnSPSS.Z0. YogaakarA: CV.




Dari hasil penelitian dan data y;:rg diperoleh dapat disimpulkan bahwa :
1. Pelatihan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap keterampilan
mengajar guru yang memiliki latar belakang pendidikan berbeda-beda di
SMP Negeri I Bandar Sei Kijang Kabupaten Pelalawan;
2. Suober belajar berpengaruh signifrkan secara parsial terhadap
keterampilan mengajar guru di SMP Negeri I Bandar Sei Kiiang
Kabupaten Pelalawan;
3. Pelatihan dan sumber belajar berpengaruh signifikan secara simultan
terhadap keterampiian mengajar guru di SMP Negeri I Bandar Sei Kijang
Kabupaten Pelalawan;
4. Pelatihrn tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
keterampilan mengajar grrru di SMP Negeri 2 Bandar Sei Kijang
Kabupaten Pelalawan;
5. Sumber belajar berpengaruh signifrkan secara parsial terhadap
keterampilan mengajar guru di SMP Negeri 2 Bandar Sei Kijang
Kabupaten Pelalawan;
6. Pelatihan dan sumber belajar berpengatuh signifrkan secara simultan





Untuk perbaikan dan penelitian selenjutnya, saran yang dapat diberikan
adalah sebagai berikut :
l. Pihak sekolah perlu memperha.lLan khusus pelatihan bagi guru bidang
studi umum dan guru bidang studi PAI demi 6e"ingi<atkan keterampilan
mengajar guru di sekolah.
2. Peningkatan mutu dapat ditempuh dengan upaya menetapkan staodar mutu
gum, dengan pelatihan pengalaman dan kualifikasi akademik yang
menyesuaikan dengan standar mutu sekolah, dengan sinkronisasi terhadap
standar nasional yang meqjadi acuan.
3. Agar guru mampu memaksimalkan lagi pemanfaatan sumber belajar
dengao baik dalam proses pembeiajaran.
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TABULASI 1 : VARIABEL (X1) PELATIIIAN DI SMPN T BANDAR SEI
KIJA}IG
17..
3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3
2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 7 2 3
3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4
3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4
4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3
4 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3
4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4
4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4
3 3 z 3 3 3 3 4 3 3 3 3
3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 .,
3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4
3 2 5 2 3 3 2 2 2 2 3
1 2 2 1 2 2 2 7 2 2 2 1 2
2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 1 3 2 1
3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3
3 4 3 1 4 3 4 2 4 3 2 4
4 3 4 4 4 4 4 2 2 4 2 t
1i! 1 3 ? 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3
tg 4 3 3 2 3 4 4 4 3 2 4 3 4 3 4 2 1
20- 3 4 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2
3 4 3 4 2 3 3 z 1 4 3 3 3 3 4 2
3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3
4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4
:24 4 4 3 z 2 4 4 3 2 1
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4
26] 3 3 7 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3
27 2 4 3
2
3 4 3 3 2 4 3 2 2 4 3 4 2 3
2A 4 2 3 4 3 1 4 3
4 3 2 3 4 2 1 3 2 4 3 1 2 4 3 4 1 2
:x, 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3
1
il ,l 2 a. 9: ,10 11 t2 .,15
4 3 4 3 3
3 3 3 3
3 4 3 3 4 3
3 4 4 3
4 4 3
3 4 4 4
3 4 3 4 3
I 3 3 3 2 3 3
4 4 3 4
11 4 3
3 3 3 3 2 2 1
3 2 1 2 2
3 1 3
3 4 4
4 4 4 4 1 3
17 3 2 2 2 3 4
3 3
3
3 4 3 2 3 4
2t' 3 I
22 3 4 4 3 2 1 1
23
4 3 2 7 4 3 z 4
3 3 3 3
4 4 2 4 2
3
3 4 4 3 4 1 3 1
29
4 3 3 3 4 3 2
TABULASI 2 : VARIABEL (x2) SUMBER BELAJAR DI SMPN I
BANDAR SEI KIJANG
N 1 2 7 8 11 ..13
3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3
2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3
4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4
4 4 3 4 3 4 4 4 4
3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 ! 3 3
3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3
3 4 3 4 3 4 4
4 2 3 3 3 4 2 4 4 2 4 2
9 3 3 3 3 2 4 3 3 4
10 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4
11 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3
L2 2 4 2 2 3 ? 1 4 2 4 2 7 2
13 2 2 2 3 2 1 2
t4 z 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2
15 4 3 2 4 4 4 4 4 4 2 2
4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4
t7 3 4 4 3 4 3 1 3 3
3 2 3 3 2 3 2 2 3 z 3 2 3 3
4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2
20 4 1 3 3 3 2 1 3 3 1 L 1 2
3 4 2 4 2 3 3
3 1 2 2 4 1
4 4 3 4 7 4 2 3 4 3 4 4 4
4 3 2 3 3 2 3 4 3
4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4
26 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2
4 3
3
2 2 7 4 2 3 2 4
3 3 3
4
3 3 L 2 3 4 3 4 4
2 3 1 2 3 2 2 2 3
3 3 1 3 4 3 1 3 3 4 3 4 3




4 3 3 2 3 4
5 4
5 3 3 3
7 3 4 4 4 3 4 3
8 4 4




1 7 3 2 1 3 2
3 3
3 4 4
16 4 4 4
4 2 3 3 4
18
19 3 3 3
3
2l 4 2 3 3 3 2 3
22 3 4 1 z I 1 2 1
23 3
24 4 4 4 3 3
25 3 4 3
4
27 2 2 3 2
28 4
29 3 4 2
30 3
TABULASI 4 : VARIABEL (Xil PELAfiHAN DI SMPN 2 BANDAR SEI
KTJAITG
9 11 14.,
3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3
2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4
3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 2
3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3
4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3
6 4 3 5 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 2 2
3 7 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2
3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 4 4 4 4 3 3
4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3
10 4 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 4 4 4 3 3
4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3
4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4
4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3
4 4 3 4
4
3 3 4 3 4 3
4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 4 1
4 3 2 4 3 3 4 2 1 2 3 3 4 3 4 1 3
3 4 2 4 4 2 3 3 4 3 3 3
4 3 3 2 2 3 1 4 3 4 4 3 2
44 3 3 3 4 4 3 ? 4 2 2 3 4 4 2 3 4
i20 4 2 3 3 1 3 3 3 2 3 3
4 4 4 4 3 4 4 3 2 2 4 4 4 4 3 4 3 4
4 3 4 4 3 4 4 2
2r 3 3 2 2 3 3 2 3 2 z 3 3 3 3 4 4 3 2
3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4
'25:. 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4
4 3 3 3 3 z 3 2 3 3 3 3 3 2 2
3 2 3 3 3
3
3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3
3 3 4 2 2 4 4 4 4 3 3 3
4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4
3 3 3 2 4 4 4 3 3 4
N 3 6 8 10 12 13 15 a7
3 3 3 4
2 3 3 3
2 2 3
.4 3 3
5 3 2 3 3 4
3
3 3 3 3 4 3
3 3
4 4 4 4
3 4
AL 3 3 4 4 4
t2 4 4 3 4 4 4
4 3 3
t4 4 4 4 4 4 3 3 3
15. 3 2 3 3
4
17 3 3 3 2 2 3
3 4 4 4 4
4 3 2 4 1 3 3
2t
22 4 4 3 3 4 4 4 2 3 3
:24 3 3 3 2 4 3
4
'26 3 3 4
2
3 3 3 3 3
4 4 3
30 4 3 3 4 3 2 3 3
TABIiLASI 5 : VARIABEL (X2) SUMBER BELAJAR DI SMPN 2
BATIDAR SEI KIJAIIG
2 ,a 11 .
3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2
3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2
3 7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2
2 z 3 2 3 2 2 3 3
4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3
3 3 4 7 2 3 3 3
3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4
4 4 3 3 4 3 4 3 4 4
4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3
4 3 4 3 4 3 4 4 4
2 4 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3
4 4 4 4 3 4 4 4 2 1 4
3 2 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4
4 4 1 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4
3
2
3 4 3 4 2 2 3 4 3 4
4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3
2 3 3 2 3 4 3 4 4 4
3 4 4 2 4 3 4 4 3 2 4
'19 
- 3 2 3 3 4 2 3 4 4 4 4 3
20. 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3
3 3 2 3 4 4 4 3 2
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2
'24 ' 2 2 3 z 3 3 2 3 2
,\: 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3
.26 3 2 3 3 2 4 2 2 3 3 3
27 3 3 3 2 z
3
3 3 3 3 3 3 3 4 4
2A 4 4 3 3 4 4 3 3 4
29 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3
4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4




3 3 3 3 7
4 3
3 2 3 z 3 4
3 4
,8 3 3 4 4
4 4 4
3 3 3 4 4
3 3





3 2 2 3
4 2 3
4 3
3 3 3 4
2t 4
3 3 3 4 2
23 2 2 3
2 3 3 3 3
4 4
3 3 4
3 4 4 4
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TABULASI 8 : VALIDITAS (X, SUMBER BELAJAR DI SMPN ,.
BAI\DAR SEI KI.IAI{G
Iit 4 t4
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
J 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3
3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4
4 3 3 3 4 4 4 4 4 4
3 3 3 4 3 4 3 3 3 3
3 3 3 3 3 4 3 3 3 3
4 4 3 4 3 4 3 4 4 4
2 3 3 2 4 2 4 2 4 4 4
3 3 2 4 3 4 3 4 4 4
3 3 4 3 3 3 4 3 4 4
11 3 4 4 3 4 3 3 33
2 2 2 2 4 z 4 2 1 2
2 2 2 3 2 3 2 1 2 22
3 32 2 2 2 3 z 2 2 3
4 3 4 4 4 4 4 4 z 2 2
4 4 4 3 4 44 3 4 4 4
4 3 3 3 3 1 3 3 4 4
3 3 2 3 3 32 3 2
24 3 3 3 3 4 3 3 2
1 1 _t 2 3 31 3 3
3 33 2 3 2 3 2 3
2 4 1 11 2 3 1 L 1
3 4 4 3 4 3 4 4 4 44
3 3 3 4 3 33 4 3 3 4
3 34 4 4 4 4 4 4 4
4 3 3 3 3 2 23 3 3 3
4 2 22 3 2 2 4 2 3
3 2 3 4
2
3 4 4 EI3 3 4
2 3 B2 7 3 2 2 2 4 2




































TABULASI 9 : VALIDITAS (D KETERAMPILAI\ MENGAJAR GURU DI
SMPN 1 BANDAR SEI KIJANG
TOTi
65
4 6 7 9 10 11 a4 183
4 3 3 4 3 4 43 4 4 3 3 4 4
3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4
43
3 4
3 3 3 3 33 3 4 3 3 3 3 3 3 3
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 4
3 4 3 3 33 4 3
3
4 4 4 3
3 4 4 3 3 4 4 3 33
4 3 3 3 4 3 3 4 43 3 3 4 4
4 4 3 3 34 4 4 3 3 4 4 4 4 3
4 3 3 3 3 3 3 4 31 3 3 3 3 3 3
4 4 44 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3314 2
2 4 3 2 4 3 33 7 4 2 2 3 3 4 7 2
2 3 23 3 2 2 3 3 3 3 2 22 3 1
3 3 3 3 1 3 32 3 2 3 2 2
2 3 4 33 I 1 2 3 3 3 3 1T
44 3 4 4 4 3 4 4 4 44 4 3 4 4 4
4 3 4 4 4 4 44 4 3 3 4 43 4
42 z L 1 1 2 4 32 1 1 1
3 3 3 3 3 3 33 3 3 3 3 33
3 4 33 3 3 3 33 3 3
2 3 2 2 3 32 2 7 2 2 220 2
3 2 3 3 3 33 3 4 ? 2 33 2 2
4 33 3 3 3 2 3 3 33 I 33
4 4 4 4 44 4 4 4 4 44 4
3 44 4 4 3 2 3 44 1 42
3 3 4 43 3 4 3 3 3 33 4 3 3
3 23 3 2 3 32 3 3 2 2 3 32 3
4 4 3 3 44 4 4 4 4 24 3 4
4 44 4 4 t 3 44 4 4 44 4 1
2 4 3 3 4 44 4 3 3 3 33 3
4
3
3 4 3 44 3 3 4 33 3 33





35 4 4 3 3 4











2 1 3t7 1 2
3 3 318 3




43 4 423 4















TABULASI 10 : VALIDITAS (Xr) PELATIIIAN DI SMPN 2 BAI\IDAR sEI
KIJA]\{G
6 7 13 t4 TOTAL
3 3 J 314 3 3 3 3 3 3 3 3 4 44
22l 3 z 3 2 2 J 3 3 ) 40
3 2 2 2 2 2 J ) .t 4 2 38
4l3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 J 3 43
3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 493
4 3 3 3 J J 3 4 J 3 3 2 42
2 J 313 2 3 4 3 3 3 33 2
, 3 4 443 3 t 2 2 ) 4 4 4
4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4
J ) 3 3 4 2 2 3 4 3 3 4
4 4 II4 4 J J 4 3 3 4 J
4 534 4 f 4 4 3 3 4 4 4 4 4
4 4 3 3 4 3 3 3 47
504 4 4 4 4 4 3 4 ) , 4 t 3
rsl 4 3 3 4 4 4 3 I 46
3 4t16l 4 4 3 2 3 3 2 I 2 3 4 3 4
433 3 4 2 4 2
4 2 4 3 I 4 4 4 2 44IE 3 4 3 3 3
454 3 3 4 2 2 4 4 2 4
423 2 4 J 3 3 3 3 2 34 4 2 3
5l4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4
3 4 2 3 2 474 4 4 J 4 3 ) 4 4
383 J ) 3 2 2 3 3 J 4 4 2
3 3 3 3 4 3 3 ] 3 3 3 433 3 3
3 4 492sl 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3
42261 4 3 3 J 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2
3 2 3 40271 3 3 3 2 , 3 3 3
44281 3 J 3 J J 2 2 3 4 4 4 3 3
4 4 442el 4 4 4 4 4 2 4 J 4





2 3 1 9 10 l1 l5 t6 IE
1









1l 4 3 3 49
t2 4
l3 4 4 4 2 3 J
t4 3
4 3 4 3 2 4
4 3 J 4 2 3 t t








1 7 10 11 L2 t4
1 4 3 4 4 3 3 3 3
3 I 2 3 3 3 2
3 3 3 3 3 3 2
2 2 J 2 3 3 2 3 26
4 3 4 4 3 3 2 3 3
2 3 4 2 3 4 3 3
2 3 3 5 3 3
3 3 3 3 4 4 4
3 4 4 4 4 4 4
3 3 3 4 3 4 4 4 4
4 3 2 3 3 3 3
4 4 3 4 4 4 z L
3 3 4 4 4 4 4 4 4
2 4 4 4 4 2 4 3
3 4 3 2 3 4 4 3 4
7
2
4 4 4 2 3 4 3
l7r 3 2 2 3 4 4 4 3
4 2 4 4 z 3 3 2 4 32
t9 3 2 3 4 3 4 4 4 3 34
20 4 3 4 3 4 3 3
27 4 4 4 4 4 3
- 3 2 3 4 4 4 2
23 2 3 3 3 3 3 3 3 28
24 2 2 3 2 3 3 3 3 2
25 4 3 3 4 4 3 2 3 3 32
2 3 2 4 2 3 3 4 3 29
2 2 3 3 3 4 4
4 43
3
3 4 4 4 4 35
4 4 4 4 4 4 38
3 4 4 3 4 4 4 4









3 2 4 4
4 4 36
4 1 3 38
4 36
11 4 3 3 37
4 4 34
13 4 38
14 4 4 36
15 3 33




3 4 3 34
3 4 4 4 38





3 3 3 30
2a 3 3
29 4 4 3
30 3 3
TABUII\SI 12 : VALIDITAS (Y) KETERAMPILAIY MENGAJAR GURU





t2 L4 16 t7 26
7 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3
3 3 3 2 II 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3
3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3
2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 33 3
2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3
6 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4
3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3
4 3 2 3 3 4 1 3 4 3 4 4 4 34 4
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3
2 2 3 3 4 1 4 2 2 4 4 4 44 4 4
3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4
4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 44 4
4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4
3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 32 4 4
3 4 4 33 L 3 4 3 2 4 2 2 4 4 3
34 4 3 7 4 3 3 4 4 4 3 415 4 4
3 4 3 4 4 4 3 3 3!7 3 4
3 4 34 4 2 4 4 3 4 3 2 4 44
3 3 3 3 4 3 3 4 3 33 3 3 4
4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 420 4
4 4 4 3ZL 3 3 4 3 3 4 3 4 4
2 3 3 1 3 3 3 3 4 3 422 3 3 3
3 3 3 3 3 32? 3 7 2 2 3 2 2 3
3 32 3 3 3 3 2 3 3 3 4 324 3 3
2 3 3 3 3 3 3 32 3 2 3 3 3 3 7
3 4 3 44 3 3 3 J 2 43
4 4 3 4 3 4 3 3 33 4 3 3 3
4 4 4 34 4 4 3l 3 2 3 3 4 1 3 4
4
34
34 4 4 4 4 4 429 4 3 4 4 4 4 4














4 5 6 10 11 18. 20 24 E,{
3 2 3 3 3
? 3 2 3 3
3 34 3
2 3 3
4 3 2 3
7 3 4
38 4








3 3 3 33 4 2
4 4 418
3 319 4 3
34 33









LAMPIRAN HASIL OLAH SPSS
SMPN 1 BANDAR SEI KIJANG





























































































































































































































































































D. REGRESI IJIYIER BERGANDA SMPN I BANDAR SEI KIJANG
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Enor of the
Edimate
1
a. Prediclors: (Consd:rt), )e, Xl
ANovAD
































a. Predictors: (Constant), )e, Xl






















a. Dependent Variable: Y
lr
LAMPIRAN HASIL OLAI{ SPSS
SMPN 2 BANDAR SEI KIJANG


































































































































































































































































































D. REGRESI LIMER BERGANDA SMPN 2 BAI\DAR SEI KIJANG
Model Summary
Model R R Square
Adiusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
706' 498 .,161 1.8/414













a. Prediclo6: (Con6tant), )e, Xl
b. Dependent Variable: Y
a. Oependent Variable: Y
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PENGARUH PELATIHAN DAN SUMBER BELAJAR TERIIADAP
I(ETERAMPILAN MENGAJAR GURU DI SMPN 1 DAN SMPN 2
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I Tidak melakukal kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan yang tidak ada
hubungan dengan kegiatan dan pengumpulan data ini.
2. Pelaksanaan kegiatan ini berlangsung selama 3 (tiga) bulan terhitung mulai tanggal rekomendasi ini dibuat.
Demikian Rekomendasi ini diberikan kepada yang bersangkutan, agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya dan kepada pihak yang terkait diharapkan untuk da;at mem6erikan kemud--ahan dan mimbantu
kelancaran kegiatan penelitian dan pengumpulan data ini dan terimakasih.
Loka-.i Penelitian SMPN I DAN SMPN 2 KECAMATAN BANDAR SEI KIJANG KABUPATEN
PELALAWAN
Pangkalan Kerinci,22 ll{.ei 2017
a.n. KEPALA RADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
KAB N PELALAWAN
KABID FASIL BAGAAN POLITIK DAN
Tembusan:
l. Gubernur Riau
cq Kepala Dinas Penanaman Modal dan pelayanan Terpadu satu pintu prpinsi Riau di
Pekanbaru
2. Direktur Program Pascasarjana UIN Suska Riau di pekanbaru
3. Dinas Pendidikan Kab. Pelalawan di Pkl. Kerinci









PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET




NOMOR : v7tlDtsDIKnlfi / 6e I
PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISETDAN PENGUMPI'LAN DATA TiNTUK SOHAN TOSTS
Berdasarkan Rekomendasi Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan politik Kabupaten pelalawanNomor : 071/BKBp's/20t7/122 ,iec"i zili"; ztii,ri*i'r*",*.-aan kegiatan risevpra riset danpengumpulan data untuk bahan tesis dengan ini memberit * ."tolnlla*i *"p"a.,
:MULYATI
:21591206125
: PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
: S.2
; UIN Suska Riau
:Pekanbaru
: PENCARUH PELATIHAN DAN SUMBER BELAJAR
TE-RI{ADAP KETERAMPILAN MENGAJAR GURU DIS-MPN.T DAN SMPN 2 KECAMATAN BANDAR SEIKIJ.ANG KABUPATEN PELALAWAN (STUDI
KOII{P.ERATIF PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DI KABUPATEN PELALAWAN)
SMPN-I DAN SMPN 2 KECAMATAN BANDAR SEIKUANGKABUFATEN PELALAWAN.
Dengan ketentuan sebagai berikut :
KOMPLEK PERKANTORAN













PEMOA . PANGKAI.AN KERINCI







Tidak melakukan kegiatan vane
l,p:,**0",,r-*i*ffi,,1#;#lJJffl:":ili::T::Tvans terah ditetapkan vans tidak a,ra
[;;.;;; fi;lTl 
p",g,.npuiun a",u ini i",ring1l,;;";;;; (,,r") bura.r terhituns murai ranggar
Demikian Rekomeodasi ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya terima kasih.
pangka.lan Kerinci, 5 Juni 2017
Tembusan yth
] Py:U 
petatawan di pangkalan Kerinci;
^1. 
lJrrektur Program pasca Sarjana UIN Suska fuau di pekanbaru:J. Camar Bard_ar seikjang di bandar Seik1a1..--- -''-*,,*,",
;: [:ili: ffilR iT*'.11:,T:m::* ^sanair seikilang ai oandar Seikiians;
o. Yang Bersangkutan. 
N 2 Bandar scikiiang di Bandar Seikijlng;
PEMERINTATI KAB UPATEN PELALAWAIY
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 1 BAIYDAR SEI KTJANG
Jl. Llntas Timur Km. 35 Kec. Bandar Sei kijang Kab. Pelalawan Provinsl RiauKode Pos 28352 Hp. 0852 7876 01 01, e_mail : smpnl_bandarselkijang@gmail.com
Berdasarkan surat rekomendasi
071 /DISDIK./2O I 7 /621 , densan i
memberikan rekomed.tasi kepada:
REKOMEIYDAST
NOMOR : 420lSMpN.1 D,tT tgg
PELAXSANAAN KEGIATAN RISET
DAN PENGUMPULAII DATA I'NTT'K BAEAII SKRIPSI
: MT]LYATI
:2l59l206l2s
: PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
: S.2
: UIN Suska Riau
: Pekanbaru
: PENGARUH PELATIHAN DAN ST,MBER BEI,A-IAR
TERJilADAP KETERAMPILAN MENGAJAR GURU DI SMPN 1
BAIIDAR SEI KIJANG KABT]PATEN PELALAWAN (STUDI









Untuk melakukan penelitian di sMp Negeri I Bandar seikijang dengao ketentuan sebagai berikut;
1. Til"k. melakukan kegiatan yang menyimpao! dari mqtsud dan tujuan riset dan penulisanskripsi ini
2' Segala sesuatu yang berhubungan dengan biaya penelitian menjadi tanggung jawab peueliti.








6lsri linss Pendidikan Kabupaten pelalawan Nomor :
Kepala Sekolah SMP Negeri I Bandar Seikijz.g dengan ini
PEMERINTAH KABUPATEN PELALAWAN
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI2 BANDAR SEI KIJANG
NSS ; 201040611032 NPSN : 10494066
EMAl L : smpn2.bandarseikijang@gmail.com / smpnegeri2bandarsekiiang@




NOMOR 3 07UDtsOlKlzOI7 l6,2t
PEI.AKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPUIAN DATA UNTUK BAHAN TESIS
Berdasarkan REkomondasi Kepara Badan Kesatuan Bangsa dan poritik Kabupaten
Pelalawan Nomor : o7L/BKBp/2or7/ 122 tanggar 22 mei 2or7 tentang perakaan kegiatan










: Pendidikan Agama lslam
:52
: UIN Suska Riau
: Pekanbaru
: PENGARUH PEI-ATIHAN DAN SUMBER BELA,AR TERHADAP
KETERAMPILAN MENGAJAR GURU DI SMP N l DAN 2
KECAMATAN BandaT SEIKUANG KABUIATEN PEIAI.AWAN
(STUDI KOMPERATIF PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI
KABUPATEN PEI.ALAWAN}
: SMP N dan SMP 2 kecamatan Bandar seikijan& Kabupaten
Pelalawan .





Dengan ketentuan sebagai berikut :
3. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang terah di tetapkan yang
tidak ada hubungan dengan kegiatan ,isevpra riset dan pengumputan
4. Pelaksaan kegiatan pengumpuran data ini berrasung serama 3 {tiga) buran terhitung
mulai tanggal rekomomondasi ini di buat




Bupati pelalawan di pangkalan kerincl ;
Direktur Program Pasca Sarjana UIN Suska Riau di peianbaru
Camat Bandar Seikijang di Bandar Seikijangi

















































































































































































































KARTU KONTROL MENGIKUTI SEMINAR TESIS/DISERTASI
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Pekanba . tF. rl- z\.tg
Direktur,
lProf. Dr. H. Ilyas Husti, M'Ag
NIP. 19611230 198903 1 002










KARTU KONTROL MENGIKUTI SEMINAR TESIS/DISERTASI
PROGRAM PASCASARJANA UIt{ SULTAiI SYARIF KAsItl RIAU




\ Prof. Dr. H. Ilyas Husti, M.Ag
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KARTU KONTROL M ENGIKUTI SEMIT.{AF,'I-ESIS/ DISERTASi
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(,. Prof. Dr. H. Ilyas husti, M.Ag
NrP. 19611130 198903 1 002
NB: i. Kartu rnr cirDav,'a setiao kaii menqrkLrtr S3fiina'











KARTU KONTROL MENGIKUTI SEMINAT. TESIS/ DISERTASI
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( Prof. Dr. H. Ilyas husti, M.Ag
NIP. 19611130 198903 i 002
NB: i. Kartu ini dibav/a setiao laji mengikuti S?mina'









KAP.TU KONTROL MENGIKUTi SEMINAii 
TESIS/ DIS=RTASI.,
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KARTU KONTROL M ENGIKUTI SEM INAR TESIS/DISERTASI





Pekanba ,lO. o/- 20.|7
Direktur.
Prof. Dr. H. Ilyas Husti, M'Ag
NIP. 196r1230 198903 1 002
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NB: 1. Kartu ini dibawa setiap kali mengikutj Seminar









KARTU KONTROL M ENGIKUTI SEMINAR TESIS/DISERTASI








Pekan 9l- oa -zo.t1
DireKur,
P a5 usti, M,Ag
NIP. 19611230 198903 1 002
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KARTU KONTROL MENGII(UTI SEMINAR TESIS/ DIS ER'I'ASI
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Prof. Dr. ll. Ilyas llusti, M.Ag
I'llP. i96l I 2lO 191j903 rO0-)
NB: l. Kartu ioi dibalvd setiap kali nter,gtLuli selllill.rr
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Pekanba 16 -o, 70\+
DireKur,
Pr of. Dr. H. Ilyas Husti, M.Ag
NrP. 19611230 198903 1 002
NB: 1. Kartlr ini dibawa setiap kali menqikutj Seminar
2,seoaDmahasiswa$,aiibmenghadinmioimallokaliseminarsebelummenjadiPesertaseminar
KARTU KONTROL MENGIKUTI SEMINAR TESIS/DTSERTASI











KARTU KO NTROL M ET{ GIKUTI S EM INAR TESIS/ DTSERTASI
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' Prof. Dr. H. IlYas Husti, M.Ag
NIP. 19611230 198903 1 002
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1. Kartu ini dibawa setiap kali mengikuti Seminar



















KARTU KOTITROL MENGIKUTI SEMINAR TESIS/DISERTASI
PROGRAT,I PASCASARJAI{A UIN SULTAN SYARIF KASIM RIAU
Mu-tY4I!...................
?1, I \?* 12.9. . ........
P^{eA .t4F,lnflA..
PA\..... ....
JUDUL TESTS/ DISERTASI KET
Pekanbaru,
Direktur,
Z't-- 66 - zolb
t 'Prof. Dr. H. IIYas Hutti, t't,lg
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tlB: 1. Kartu ini dibawa setiap kali mengikuu Seminar
2. Setiap mahasiswa wajib menghadiri minimal 10 kaliSeminar 






















: Kamang Mudik / 23 Juli 1983
: Guru PAI SMKN I Bandar Sei Kijang
: Perempuan
: Jl. Lintas Timur Km.35 Kel.Sekijang
Kec.Bandar Sei Kijang Kab. Pelalawan
: 0852-6594-5038
: H.Munir Dt.B.Mudo,S.Pd (Ayah)
Hj. Amrina (Ibu)
: 1. Melyanis,M (Kakak)





a. SD 004 Sorek Satu : Tahun Lulus 1995
b. Mts Dinilyah Puteri Padang Panjang : Tahtm Lulus 1998
c. MA Diniyyah Puteri Padang Panjang : Tahun Lulus 2001
d. S.l Universitas Islam Negeri Sultan SyarifKasim Riau Tahun Lulus :
2005
e. S.2 hogram Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau Tahun 2016D017
2. Riwayat Pekerjaan
a. Tenaga Pendidik SMPN 2 Pangkalan Kerinci Tahun 2005 Vd 2006
b. Tenaga Pendidik SMAN I Bandar Sei Kiiang Tahun 2005 s/d 2006
c. Tenaga Pendidik SMKN I Bandar Sei Kijang Tahun 2006 s/d
Sekarang
3. Karya Ikniah
a. Skripsi dengan judul : "Pengaruh Pendidikan Orang Tua dalam cora
Mendidik aruk di SWN 2 Pangkalan Kerinci Kab.Peialawan".
b. PTK dengan judul : " Penggunaan metode everyone is a teacher here
dalam rangka meninglatkan motivasi belajar Pendidikan Agama
Islam siswa kela" X SMKN I Bandar Sei Kij*rg"
c. Tesis dengan judul : "Pengmuh Pelatihon dan Sumber Belajar
terhadap Keteronpilan Mengajar Guru SWN di Kecamatan Bandar
Sei Kijang Kabqtaen Pelala'an".
